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Kapadulian lij'gkungan bagi perusahaan atau dunia ueaha 
lainnya (corporate envi:ron>f~S"nta.Lism) talah menjadi euatu 
keharusan, tarutamajdisebabkan tingkat kapedulian maeyarakat 
terhadap maaalah-masalah lingkungan hidup semakin maninggi. 
Sayangnya, banyak i~dustri yang keberatan untuk melaksanakan 
pengolahan limbahny., karena merencanakan, membangun, mengo-
perasikan dan mem~lihara instalasi pengolahan limbah 
memarlukan keahlianldan biaya cukup tinggi. 
Tingginya biaya pengolahan limbah ini kamudian muncul 
euatu upaya baru, yang telah dilakeanakan di berbagai negara 
dan mendapat duku~gan serta promosi, baik oleh pihak 
pengusaha maupun piPak pemerintah, yaitu minimisasi limbah, 
Upaya ini merupakanjsuatu solusi 'win-win sit"Uation·, guna 
melindungi lingkungkn hidup serta kelanggengan dunia usaha. 
Hanajemen mihimisasi limbah berusaha memanfaatkan 
semaksimal mungkin Pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
perusahaan dengan ;menekan sedapat mungkin limbah yang 
dihasilkan, sehingga diharapkan mampu mengatasi masalah 
penggunaan sumber-~umber daya yang tidak efisien dan 
efektif, dan pada akhirnya mampu menciptakan penghematan 
biaya pads proses pfoduksi disamping penyelamatan lingkungan 
dari keruaakan. : 
Pelaksanaan p~nelitian di PO Anaka Usaha Unit Kulit 
Carma Yasa Hagetan Pada bulan Maret - Juni 1995, diketahui 
bahwa pemanfaatan b~angan proses belum sspenuhnya dilakukan. 
Penansanan buangan pair dilakukan dengan psngendapan bsr-
tingkat dan buanganjpadat ditimbun dalam lubang yant dibuat 
atau dissbar di hal~man pabrik. Psnghematan terhadap bahan-
bahan kimia sudah drlakukan dengan melakukan pe~cobaan skala 
kecil di laborato~i m, hanya saja frskuensinya masih perlu 
untuk ditingkatkan. Evaluasi lingkungan secara berkala belum 
sepenuhnya diterap an dan perawatan faailitas produksi 
dilakukan saat fasilitas tersebut mangalami kerusakan. 
Komitmen manajemsn terhadap lingkungan telah ada, 
namun karsna keterbatasan pengetahuan' dan dana, maka upaya 
perbaikan lingkungan belum sepenuhnya dijalankan. 
Psnge.tahuan tentangi pemanfaatan buangan, baik pamanfaatan 
ulang atau pemakaia~ kandungan buangan untuk uenghasilkan 
produk lain yang befmanfaat seperti makanan ternak dan lam 
dapat dilakukan oleh pihak induetri penyamakan kulit. 
Volume pengolahan i produkei dari buangan itu perlu 
diperhituns;kan, sehingga layak dijadikan suatu kegiatan 
ekonomi baru yang drpat meubuka lapangan kerja baru. 
Pada akhirnya upaya uinimisasi limbah diharapkan dapat 
mengurangi pen,garuhl negatif (misalnya: pencemaran) terhadap 
lingkungan, menghinj:iarkan pajak atau retribusi limbah, dan 
maningkatkan moxal karyawan serta reputasi perusahaan. 
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1.1. LAT AR BELAKANi:; 
BAS I 
PENDAHULUAN 
Kepedulian lihgkungan bagi perusahaan atau dunia usaha 
lainnya (corporate ... n-uironmenta!ism.) telah menjadi suatu 
keharusan, terutamal disebabkan tingkat kepedulian masyarakat 
terhadap masalah-ma:salah lingkungan hidup semakin meninggi. 
Paruaahaan perlu m'enempatkan dan mengelola lingkungannya 
sama dengan masalah1 bisnia lainnya dalam parusahaannya. 
Keharusan pengelolaan lingkungan 
kan dalam GBHN, dii!nana pembangunan 
pambangunan yang be;rwawasan 1 ingkungan. 
Pengertian pembangu~an yang berwawasan 
juga telah diamanat-
di Indonesia adalah 
1 ingkungan, sesuai 
dengan Paaal 1 bu!tir 13 UU No. 4 Tahun 1982 tentang 
Ketentllan-ketentuan' Pokok Pangelolaan Lingkungan Hidllp, 
yaitu sebagai upayaJ sadar dan berencana menggunakan dan 
mengelola aumberda~a aeoara bijaksana dalam pembangunan yang 
berkesinalllbungan un'tuk meningkatkan mutu hid up. 
1. 2. IDE STUDI 
Tekanan tezihadap kerusakan ling kung an akibat 
waktu perkembangan induatri semakin hebat dalam kurun 
belakarigan ini. Ha1 ini terjadi terutama karena induatri 
' - ' 
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dituduh sebagai sumber pencemar udara, eungai, danau, tanah 
dan juga laut, sehihgga tumbuhan, hew an bahkan manusia turut 
terkena palusi. 
Pemsrintah ,:Ia lam melindungi masyarakat telah 
memperketat peratur~n tentang limbah dan buangan industri 
lainnya, · Elshingga Iinduatri diharuskan mengolah limbah yane; 
akan dibuang sampa~ ke ambang bates yang dapat ditolarir 
olsh lingkungan penlerima. Sasarannya adalah mengsndalikim 
pencamaran yang ditimbulkan akibat proses industri dan 
satiap buangan tar~abut harus memenuhi standard dari baku 
mutu limbah. Sayan~nya, banyak industri yang kebaratan untuk 
melakaanakannya, k~rena marencanakan, membangun, men(opera-
sikan dan mameliha~a instalasi pengolahan limbah memsrlukan 
keahlian dan biaya lcukup tinggi. 
Tingginya bi~ya pengolahan limbah ini kemudian' muncul 
suatu upaya baru, Yiang telah dilaksanakan di berbagai nagara 
dan mendapat dukdngan serta promoe~, baik olah pihak 
penggusaha maupun ~ihak pemerintah, yaitu minimisasi limbah. 
Upaya ini merupakan: suatu solusi cwtn-wtn ~tttiation", gun a 
melindungi lingkung~an hidup serta kelanggsngan dunia usaha. 
1. 3. PERATURAN 
Peraturan ps~undangan dan peraturan-peraturan lain yang 
berlaku dalam kait~nnya dangan pengelolaan lingkungan hidup, 
t~rutama dalam hubungannya dengan pengendalian limbah induetri 
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an tara lain adalah: i 
1. Undang-Undang Noi4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan 
Pokok Pengelolaam Lingkungan Hidup. 
2. Undang-Undang No:5 Tahun 1984 tentang Perindustrian. 
3. Peraturan PB!Ileri"ntah No.20 Tahun 1990 tentang 
Pengendalian Pencemaran Air. 
4. Keputusan Presiden No.23 Tahun 1990 tentang Badan 
Pengendaiian Dam~ak Lingkungan. 
5. Keputuaan Menteri Perinduatrian No.ZO/M/SK/1/1988 tentang 
Lingkup Tugas DBFRrtemen Perindustrian dalam Pengendalian 
Perenoanaan Industri terhadap Lingkungan Hidup. 
6. Keputusan Menteri Negara KLH No.Sl/MenKLH/6/1987 tentang 
Pedcman Penyuaunan Studi 
Lingkungan. 
Evaluasi Mengenai Dampak 
7. Keputusan Menteri Negara KLH No.OZ/MenKLH/1/1988 tentang 
Pedoman Penetapan Baku Mutu Lingkungan. 
8. Keputuaan Menteri Perinduatrian N0.131/H/SK/1/1988 
tentang Penoegahan dan Penanggulangan Penoemaran sabagai 
Akibat Kegiatan Ueaha Industri terhadap Lingkungan Hidup. 
9. Peraturan Menteri Keaehatan No.416/MenKee/Per/9/1990 
tentang Syarat-eyarat dan Pengawaean Kualitaa Air. 
10. Surat Keputuaan;Gubernur KDH Tk. I Jawa Timur No.413 
Tahun 1987 tentaBg Penggolongan dan Baku Mutu Air di Jawa 
Timur. 
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11. Surat Keputusanl Gubernur KDH Tk. I Jawa Timur No.l36 
Tahun 1994 tent~hg Baku Hutu Limbah Cair Bagi Industri 
a tau Kegiatan IUsaha Lainnya di Jaw a Timur, aabagai 
pengganti SK Gub. No.414 tahun 1987. 
12. Surat Keputusan· Gubarnur KDH Tk. I Jawa Timur No.187 
Tahun 1988 tents:ng Peruntukan Air Sungai di Jawa Timur. 
dan peraturan-pera~uran pengelolaan lingkungan lainnya. 
1. 4. HIJ>OTESA 
Sistem manajdmen penanganan dan pangendalian limbah, 
merup.akan bagian idari eistem pengalolaan lingkungan, 
diharapkan memberi~an masukan bagi perusahaan untuk peduli 
lingkungan dan tidak perlu takut memperbesar biaya produksi. 
Jika sistem; manajemen penanganan dan pena;endalian 
limbah berjalan ba~k, diharapkan dapat diperoleh pemanfaatan 
aemua aumber-daya ~ilik perusahaan semakaimal muna;kin dan 
diharapkan dapat mdnsendalikan bahan-bahan terbuang (wast~), 
yang mempunyai poto;inai mencemari lingkungan. 
1.5. KEGUNAAN PENELITIAN 
' 
Henemukan peridekatan manajamen minimisasi limbah yang 
berusaha memanfaatWan semaksimal mungkin semua eumber daya 
yang dimiliki perUaahaan dengan menekan eedapat mungkin 
limbah yang dihasi]kan, sehingga diharapkan mampu mengatesi 
maaalah penggunaan !sumber-sumber days yang tidak efisien dan 
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sfsktif, dan pada ~khirnya mampu menciptakan psnghematan 
biaya pads prceee p~cduksi disamping penyelamatan lingkungan 
dari kerusakan. 
1. 6. MAHFAAT PENELilTIAN 
Manfaat peneliitian yang ingin dicapai dala10 Tugas 
Akhir ini adalah: 
a. Msngetahui fakto;r-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 
program minimie~ei limbah, 
b. Mengidentifikaei: dan 10encar~ altsrnatif psnyelsaaian 
masalah yang ad~ dalam penanganan limbah di industri yang 
ditsliti, 
c. Membsrikan penge~ahuan pads pihak manajemen industri dan 
pihak-pihak lain yang terkait mengenai manfaat dan 
kegunaan mini10i!aasi limbah dalam upaya pengelolaan 
lingkungan, 
d. Mengetahui pener1J.pan ilmu yang diberikan selama masa 
perkuliahan deng~n pelaksanaan di lapangan. 
Sedangkan manfaat pSnslitian ini bagi pihak perusahaan yang 
diteliti adalah: 
a. Henghemat dana p~makaian bahan baku yang efiaisn dan 
mengurangi biaya1 pengolahan limbah ssrta biaya pambuangan 
rasidu, 
b. Mangurangi pen~aruh negatif (misalnya: pencsl!laran), 
' 
terhadap lingkun~an, 
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o. Man!Ohindarkan p.,;jak atau retribusi limbah, 
d. Meningkatkan mo~al karyawan dan reputasi perusahaan. 
1 . 7. SISTEMATIJCA f1EMBAHASAN 
Oalam panyusunan Tugae Akhir ini, p•mulis membagi 
sistematika pembaha;san dalam lima bagian sebagai berikut: 
BAB I. PEHDAHIJLUJ\I"f 
Dalam ba~ian ini dikemukakan mengenai latar 
belakang D(asalah, ide studi, peraturan-p~;~raturan 
yang berWaitan dengan pengelolaan 1 ingkungan, 
hipotesa s]tudi, kegunaan dan manfaat penelitian, 
dan siatem~tika pembahasan. 
BAB II. ~AJIAN TE~ DAN PROSES PRODUKSl PENYAHAKAN KULIT 
Dalam bagi~n ini dijelaskan dasar-dasar landaaan 
teori mini~isasi limbah untuk menjawab problsmatik 
' 
yang ada, fiimana meliputi: Pengelolaan Lingkungan, 
Pengertianj Hinimisasi Limbah, Evaluasi Pengendalian 
dan Pangallo laan Limbah, Proses d•n Hirarki 
Hinimisasi1 Limbah, Manajemen Pelaksanaan Minimisasi 
Limbah hingga Hambatan Pelaksanaan Minimisasi 
Limbah tsrSebut dalam perusahaan. 
Pada bagian ini juga dijelaskan proses penyamakan 
! 
kulit dan ~ahan-bahan yang dipergunakan, mulai dari 
proses pengawetan kulit, psngolahan sampid kulit 
siap untukldijual dalam bentuk kulit pikel atau wet 
PENDAHULUAU I - 1 
blue serta bahan-bahan buangan padat, cair dan gas 
yang dihasilkan dari proses penyamakan kulit dan 
cara penanganan yang umum dilakukan. 
BAB III. METODOLOGi PENELITIAN 
Dalam bagian ini dijelaskan tan tang batasan 
opsrasional penelitian Tugas Akhir ini dilakukan, 
metoda psngumpulan data dan mstods psngolahan data. 
BAB IV. PENGUKPUL,\N DAN PEMBAHASAN DATA 
Dalam bagian ini dijelaskan hasil psngumpulan dan 
pengclahan data serte msmpressntasikan hasil 
pengolahan dan pembahasan data. 
BAB V. ICESIMPVLA~ DAN SARAN 
Berdasarkan apa yang telah diuraikkan dari bagian-
bagian terdahulu, maka pads bagian ini penulis 
membuat k~simpulan, saran atau rekomendasi yang 
dipandang jperlu. 
BAB II 
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2. 1. PENG.ELOLAAN Li:NGJCUNGAN 
Pengelolaan l~ngkungan, termasuk di dalamnya pengelo-
laan dan pengendalian limbah dari auatu kegiatan induatri 
(corporate), merupP,kan bag ian intes:ratif yang perlu 
dievaluasi seoara I sistematik melalui suatu penelitian 
terhadap proaedur kSrja/operasi dari auatu paruaahaan. 
Penelitian 
upaya-upaya 
ini mehcakup evaluaei teknologi, metoda dan 
yang ! diterapkan pihak parusahaan dalam 
pengelolaan dan pan~endalian limbah yang dihaailkan. 
2.2. PEHGERTIAN MIJ.iiMISASI LIK9AH 
Minimisasi li~bah sebagai upaya melakukan tindakan-
tindakan yang menitiik-beratkan perspaktif lingkungan hidup, 
oleh banyak grup l~in di saluruh dunia aering digunakan 
berbaSai istilah lain seperti: pencegahan polusi, 
P"ngurang;an limb;ah,• produksi b.,r,.ih, teknologi bersih atau 
pengurangan limbah jpada sumbernya. Belum ada satu istilah 
atau definisi standard yang dipakai secara umum untuk upaya 
penghematan enarii, eumber daya 
' perekonomian yang ~erkelanjutan. 
II - 1 
eerta pembangunan 
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Upaya pancagahan poluei ~n~ dapat dilihat eabagai 
auatu strategi yangl 
a. psrubahan pada· 
~empunyai komponen eebagai barikut: 
~aaukan bahan baku ka delam aiatem 
parinduatrian, tarutama pengurangan pemakaian b:ahan kimia 
yang mengandung !racun dan sumber days alami yang 
dan tak dapat diParbaharui; 
langka 
b. pengurangan limb6h dengan manjadikan sistem perinduatrian 
labih efiaien dailam mangkonversikan bahan baku menjadi 
prcduk dan limbah menjadi produk sampingan yang berharga; 
parubahan pad a: rancangan, komposisi dan pengemaaan 
prcduk, guns menpiptakan produk yang 'hijau' atau yang 
diaukai dari ssg!i lingkungan hidup dengan mamperkecil 
bahaya terhadapl keaehatan umum dan lingkungan hidup 
sepanjang aeluruh aiklue kehidupan produk teraebut. 
Hinimisaai limbah kebanyakan dapat diterapkan pada 
komponen yang kedua~ dan cenderung dapat diterapkan dengan 
lebih mudah lagi dibandingkan dengan mengadakan p~rubahan 
bahan baku dan prcduk, terutama pada tahapan awal. 
z. 3. EVALUAS.i PENGENDALIAN DAN PENGELOLAAN LIMBAH 
Perhatian yang perlu dilakukan dalam evaluasi pengen-
dalian. dan pengsloh.an limbah, antara lain: 
a_ marangkum neracaldan data timbulan limbah, 
b. merangkum aliran~ kompoaisi dan karakterietik limbah, 
o. mengavaluasi metoda penampungan dan transport setiap 
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jemis limbah yarig dihasilkan, 
d. mengevaluaei fa.Eiilitas atau eistem pengelolaan limbah. 
Neraca dan d~ta timbulan diperoleh berdasarkan operasi 
proses, digambarka.ri dala.m "O~n :P~~ :Flaw ,.~ .. , 
yang kamudian dilakukan perhitungan beban limbah berdaaarkan 
' 
faktor emiai a tau ~ffluen dan produk yang dihasilkan. 
Faktor emisi atau Bffluen dapat diperoleh dari angka-angka 
statistik yang dik~mpulkan dari hasil pemantauan kualitas 
serta produksi dar~ industri yang diteliti, atau secara 
garie baser dari h~sil penelitian yang telah dilakukan di 
negara-negara maju luntuk induetri yang eejenis. 
Evaluaai eiat;em penampungan dan transport air limbah 
parlu memperhatika!n fluktuasi debit aliran dan 
! 
bentuk 
salura.n trana.portaa!i a.arta aistem opara.si pengolaha.n limbah 
yang dipargunakann~~-
' 
' 2, 4. PROSES MIHIMI!SASI LIMBAH 
Dalam perenoa.haan proses yang aering dilakuka.n, limbah 
dari setiap proses 't:!an amisi pencemar ditangkap pada aliran 
proses yang paling akhir dan direduksi (lihat Gamber 2.l.a). 
' Pada model'ini pengplahan limbah diletakkan diluar proses 
dan jika peraturan jnengenai pencemaran semakin ketat, make 
Pengolahan limbah tbrsebut harus diup-8rade atau diekspansi-
kan, yang aka~ mempbrburuk ekonomis dari prosesnya. 
Konsep ini di~erbaiki dengan konsep sistem tertutup 
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(lihat.Gambar Z.l:b), dimana penanggulangan limbah yang 
ditimbulkan oleh pl'oaee dikurangi sebanyak mungkin, sedapat 
mungkin didaur ularig atau dinlah pada alur prndukai agar 
dapat digunakan kembali dan limbah yang tidak dapat 
direduksi dilakukan pengolahan untuk mengurangi bahaya 
terhadap lingkungari. 






"'' ~Sistem Konvensional 
bahan UNIT 
' 
UNIT UNIT ~rnduk 
baku PROSES _tr- PROSES PROSES ;L Pengolahan ~ <-IPengolahan 
Limbah · Limbah 
dijual 
Pengolahan r Limbah dibuang 
b.· S~stem Tertutup 
Gambar 2.1. Ktonsep Slstem Penanggulanga.n P"'ncemara.n 
Dalam usaha mencegah t imbu lnya ksrusakan a tau 
pencemaran terhad"!p lingkungan, maka pengoperasian IPAL 
bukan merupakan ~anyelesaian yang menyeluruh, eaperti 
terlihat pada hirar:ki pilihan pengelolaan industri, aeperti 
terlihat pada Gamb~r 
' 
2. 2. 
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Reduksi 
Limbah 
· (termasuk daur-ulang 
. limbah scr Internal) 
Daur Ulang dan 
Pemanfaatan Kembali 
Limbah aecara Rketarnal 
Pengolahan Limbah 
Pembuangan Tarkontrol 
Keluaran yang Tidak Terkontrol 
Gambar 2.2. Hirarki Penanganan/Pengelolaan Limbah 
Hirarki limbah merupakan akala prioritaa dan tanggung-
jawab untuk membim~ing pemikiran tentang upaya-upaya yang 
disukai untuk mengelola segala macam buangan limbah non 
produk dari operaei perinduetrian atau operasl jenia lain. 
Konsep hirarki inilpenting disebabkan tidak aemua limbah 
dapat aegara dikurangi atau dihilangkan dengan oar a 
minimisasi limbahj yang terbukti sang at efektif 
menguntungkan di aeluruh dunia. 
2.4.1. Raduksi Limbah pada Sumbernya 
Reduksi limb$h pada aumbernya dapat ditempuh dengan 
manghilangkan a tau imengurangi paotb101ntukan limbah pada aumber 
aalinya dalam "oper$ai perindustrian, termasuk pendaur ulang 
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pada proses dan putaran tertutup. 
Prinsip 'umum upaya ini adalah secara cermet 
mengkaji atau meng~nventerisesi jumlah dan janie limbah yang 
dihaeilkan pede eu~tu faeilitas dan juga mengidentifikasikan 
secara tepat dimana dan bagaimana limbah yang dihasilkan. 
Setelah tahap ini eeleeai, kemudian dilakukan penelitian 
etas berbagai care! memperkecil pambentukan limbah, melalui' 
perubahan teknologi, perbaikan cera kerja menangani 
bahan-bahan beracUn dan melalui penyempurnaan pembelian 
bahan oleh perueapaan serta penggunaan 
' 
lebih baik dari 
bahan-bahan berbah~ya. 
2. 4. z. Daur Ulangl dan Pemanfaatan Kembali 
' 
' Kegiatan yang dilakukan adalah menggunakan kambali 
atau mendaur ulangi limbah, lebih disukai di lckaei pabrik 
atau antar perusah~an yang same, atau di temmpat 
memang diperlukan. 
lain j ike 
Upaya yang koildua ini berarti, jika limbah tak dapat 
dihindari, make hatus digunakan kembali atau didaur ulang 
agar bermanfaat untuk euatu keperluan produktif. 
Sebaiknya hal ini ~ilakuken di lokasi dimana limbah tersebut 
dihaeilkan, namun ~ika tak dapat dihindari, make pengang-
kutan limbah ke suatu tempat diluar lokesi harus 
dipertimbangkan derygen cermet dan dianalisa. 
Upaya nomcr 1 dan 2 ini merupakan suatu kombinasi 
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pengurangan sumberldan pandaur ulangan, 
dengan minimisaai iimbah. 
yang disebut juga 
2.4.3. Teknologi Pengolahan Limbah 
Teknologi pangendalian yang aman digunakan 
mangurangi kandung~n raoun, mobilitas atau volume 
untuk 
limbah, 
dimana merupakan I suatu hal yang seringkali rnanciptakan 
residu padat untuki upaya pengelolaan lingkungan selanjutnya. 
Hal ini berarti I lirnbah harus rnenjalani suatu metoda 
penanganan untuk mengurangi darnpak kasahatan dan lingkungan 
hid up. 
z ••••. PembuanganiTerkontrol 
Pernbuangan tarkontrol berarti rnembuang lirnbah ko 
lingkungan, dirnanalrnenggunakan metoda yang diranoang untuk 
mernungkinkan pengtunaan jangka panjang. Hisalnya urukan 
tanah yang diranoa~g dengan baik, bukan pembuangall lirnbah 
langsung ke tanah, iair atau udara. 
Tindakan melarutkan limbah dalarn air atau udara sahingga 
konsentrasinya berkurang, a tau 







konsentrasi yang rendahpun dari bahan-bahan yang mengandung 
raoun di udara atJu di air secara tak terhindari akan 
men imbulkan bahaya; 
Dengan demikian, aeiring dengan perturnbuhan jurnlah 
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penduduk yang pesat\ perekonon.ian yang sc.makin meninSkat r.Jo;ttl 
induatrialiaasi ser~a urbanisasi yang menanjak, maka upaya 
pengurangan jumlah llimbah yang ditimbulkan atas dasar hasil 
unit produksi yang manyebabkan pen~emaran lingkungan mutlak 
harus dilakukan il?anggllnaan paralatan a tau instalasi 
pengendalian pen~e~aran untuk memenuhi baku mutu lingkungan 
atau menurunkan tinigkat pencemaran aampai bataa yang masih 
dapat diterima oleh; lingkungan akan menjadi sangat mahal, 
sehingga solusi ~ang lebih baik adalah dengan upaya 
minimisasi limbah. ~ 
Tantangan globial untuk mengalihkan pelaksanaan dari 
kstergantungan pada: upaya terakhir dalam hirarki limbah 
menuju keatas, sahi~gga labih banyak pen~agahan pen~amaran 
atau minimisasi li~bah harus lebih mandapat parhatian serius 
dari pihak industri! dan masyarakat sebagai pengontrolnya. 
Sasarannya adalah I adanya pergeseran sudut pandang dari 
pengolahan di ujuJng pipa (end of pipe) menjadi upaya 
menelusuri pipa dar,i seluruh operasi dan analisa proses yang 
digunakan di sektori industri dan sektor~sektor lainnya yang 
berpotensi mengilas;ilkan limbah. Setiap 
organisasi haru9 ISBcara rutin mengkaj i 
sepenuhnya mencob,J upaya~upaya yang 
membuang limbahnya Ike lingkungan, seperti 
' dalam hirarki limbajh. 
individu a tau 
apakah telah 
terbaik saba lum 
telah dijelaskan 
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2. 5. MANAJEMEN PEI.IAKSANAAN MINIMISASl LIMBAH 
Program mini~isasi limbah dapat berhasil jika pihak 
manajamen dapat mel)dafinisikan aktivitas-aktivitas panting 
untuk memaksimalkan sakian banyak sumber daya sehingga 
memberikan manfaatlbagi lingkungan hidup dan parekonomian. 
Pelaksanaan minimisasi limbah di suatu perusahaan merupakan 
proses non linear dan dicapai melalui perbaikan yang terus 
menerus alas produk, manusia, proses dan lingkungan. 
Sebagai oontoh, sa.era setelah limbah manufakturing berhasil 
dikurangi sampai 'titik ninimum nutlak, perhatian boleh 
dialihkan ke peniurangan penggunaan bahan-bahan yang 
mengandung racun dan akhirnya ke perancangan kembali produk. 
Seperti halnya den*an Hanajemen Hutu Total, program-program 
pencegahan polusi ~ilakukan secara bertahap dan mungkin 
membutuhkan waktu fang cukup la01a, karena di dalamnya juga 
harus ada perubaha~ sikap dan cara pandang manajemen dan 
individu dalam perUsahaan. 
Teknik Minimi,.asi limbah dapat diterapkan pada proses 
produksi ataupun pad a operasional pekerjaan sehari-hari. 
Tujuan akhir dari lJIBaha minimisasi limbah adalah mengurangi 
biaya operasi, dengan katagori yang d i lakukan adalah; 
kontrol manajettlen Sediaan (cnvE>ntory mana.gE>mE>nt), modifikasi 
' 
pro.,es produksi, d•duksi volume dan mengadakan usaha daur 
; 
ulan&, yang dilakukan baik on s•t~ maupun off s<te, 
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2.5.1. Program Minimisasi Limbah 
Pelaksanaan $ini~isasi limbah sebaiknya memperhitung-
kan faktor-faktor sebagai berikut' 
A. Adanya Dul<ungan i Top Kanajemen 
1. Minimisasi harus menjadi kebijakan perusahaan, dengan 
dinyatakan aecara tertulis dan didistribusikan ke 
semua departbmen sehingga menjadi tanggung-jawab eemua 
individu dalnm perusahaan tersebut. 
2_ Menetapkan ~ujuan khusus program minimieasi, baik 
untuk volume! maupun kadar limbah a tau bahan pencemar. 
3. Melaksanakani rekomendasi melalui assesmen.t dan serans:-
kaian penilalian (e>.>atuat1.on5). 
4. Menetapkan k:oordinator mini~isasi limbah pada setiap 
unit produkeli atau departemen agar dalam pelakaanaan-
nya dapat b~rjalan efektif _ 
5. Publikasi kaJsus minimisasi yang sukses 
8. Pember ian PS:nghargaan bagi karyawan yang berjaea dalam 
program min~misasi limbah ini. 
7. Pelatihan pdda karyawan tentang arti panting roiniroisa-
ei limbah pada pekerjaannya maeing-masing, baik it~ 
desain prodt:ik, peranoanaan biaya, orerasi prod~ksi 
maupun bagian pemeliharaan_ 
B. M~lakukan kara~~erisasi ~umb~r limbah, dengan melakukan 
invantaris-asi 1untuk 
toksisitas limDah_ 
mangetahui janis, jumlah 
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C. Melakulcan Park.idoan Limbah S..cara Period.ik, dengan! 
1. Identifikasi famungkinan pa .. anfaatan sabaik mungkin 
baha~ baku aahingga tidak menjadi limbah, yaitu dengan 
' pemakaian kembali (re"USe, recycLe), mencari bahan baku 
' pengganti (s,',bstitut<on input) 
' 
a tau dilakukannya 
parubahan par~latan. 
2. Henetapkan juilah biaya sebenarnya dari limbah yang 
dihasilkan da~ kemungkinan biaya minimisasi 
yang akan dil~kukan. 
D. Mengembangkan da~ mencari transfer teknolog.i, 
' 
limbah 
mmencari dan men4adakan tukar menukar informaai teknologi 
minimiaaai diantJra industri-induatri 
' 
eajenia, aaaosiaai, 
parguruan tinggi~ badan panelitian atau kcmeultan. 
E. Evaluasi Program luntuk mereview efektifitas pelaksanaan 
' program guna d~lakukannya perbaikan-perbaikan program 
' 
selanjutnya. 
2.5.2. Hambatan Pro6ram M.inimisasi L.imbah 
Pelaksanaan pfogram minimisasi limbah dalam dunia 
industri mengalami b~nyak hambatan, terutama adanya sikap 




'if i( aij->'t bro!.E>, don'( jtXE>d tt' 
' ini .. enunjukkan bahwa perbaikan akan dilakukan jika 
! 
karusakan atau tanda-tanda kerusakan yang akan 
terjadi, dimana proses barjalan normal maka tidak 
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perlu diadakan proses perbaikan. 
' Tanpa adanya pe4ahaman yang baik dari program minimiaasi 
limbah pada aelJruh individu dan departemen, juga pihak 
manajemen, maka! pelaksanaan program minimisas1. limbah 
akan menjadi ticj.ak berguna. Kanajemen harus mengumumkan 
adanya perbaikJn yang perlu diambil karena proses 
produksi sekararig sudah saatnya untuk diperbaiki. 
b. Adanya perasaani"it just won't worh", 
sikap pesimis bihwa program terlalu muluk dan paati tidak 
akan berhasil dilam pelaksanaannya. 
Sikap ini dapat !dihindari dengan membuat suatu jadwal 
kerja dan siste.i evaluasi pencapaian hasil yang nyata, 
diwujudkan lewat suatu sumbang saran (brainstormine), 
dimana semua individu at·au departemen dapat mel[lberikan 
9Umbangan sarari atau usul yang dapat dicapai dalarn 
program tersebu~ dan waktu (timetab!@) pencapaiannya. 
c. Pendapat bahwa ~rcgram rninimisasi limbah akan lDenurunkan 
kualitae pl:"oduKsi, tel:"utama kal:"ana dalarn penerapan 
program ini akarj menggunakan kernbali bahan-bahan buangan 
I 
yang dapat didaUr-ulan.e: (r€>'-'"'"' or recycle). 
Pendapat ini qapat dihilangkan dengan mernb~at suatu 
percobaan skala lkecil dari pamanfaatan kernbali bahan-
bahan buangan yS:ng telah dipisahkan atau ~r~enerapkannya 
langsung pada s~atu fasilitas produksi tertentu, kernudian 
rnembandingkan h~silnya dengan proses yang ada sekarang. 
KAJIAN TEORI DANI PROSES PRODUKSI PENYAMAKAN KULIT II - 13 
' 
' Hambatan-haOlb~tan tarsebut juga terjadi pada setiap 
' departemen dalam su~tu organisasi atau industri, seperti: 
~. Pada ~p~..-t~men ~roduksi, 
' prosedur ' . operrs 1 yang baru mungkin akan mereduksi 
limbah, tetapij juga akao meoshasilkan botttenecJ.. kareoa 
' barkurangnya jkacapatan produksi dibanding sebelu"' 
program dilaks~nakan, 
produksi akan ~erhenti saat pemasangan peralatan baru, 
' peralatan prodfksi yang baru tidak dapat ditarapkan 
dengan kondhlil perusahaan saat ini. 
' b. ~part .. men Pengerd~lLan Kuali las, 
' barta111bahnya prkerjaan pengendalian kualitas, 
; 
bertambahnya p~kerjaan ulang produk. 
c. Departemen Pemas~ran, 
' karaktaristik ~roduk akan mempengaruhi sikap konsumen, 
' proses yang ba~u harue mendapat pengakuan baru dari 
konsumen atau ~ahkan dari pemerintah. 
'· 
Deparlemen 
- tidak ada danal untuk membiayai program. 
e. O..pio.r·temen Pembe~ian. 
perlu mencari pahan-bahan baru atau pemasok baru untuk 
mensubstitusi i input bahan berbahaya dengan bahan 
yang tidak barbahaya. 
dan lain-lain. 
lain 






kulit, atau sering disebut pro,.es 
penyamakan kulit, Bidalah suatu proses merubah kulit mentah 
(htd<?s atau skins) imenjadi kulit tersamak (L,;;ath.er), 
Proses ini d~lakukan dengan menggunakan bahan penyamak 
(tannins a& ... nts-), isehingga lmlit hasil 
' 
:;amakan ter:;ebut 
berbeda sekali, baiJk sifat-sifat organoleptis, fisik maupun 
kimiawi, dengan ku]it mentahnya. Dalam bentuk diagram alir 
' 
sederhana dapat di~ambarkan sebagai berikut 
Kulit mentah 
hid&s or sk1.ns 
Kulit Tersamak 
L!i'atlv~r 
Gambar z. 3. Diagram Alir Proses Penyamakan Kulit 
Perbedaan ku~it hasil samakan dangan kulit mentah 
terlihat jelas sifat-sifat fisik, kimiawi maupun 
or gano lept isnya _ 2.1 mamperlihatkan secara terperinci 
perbedaan tersebut _; 
2, 7. BAliAN BAKU 
2,7,1. Jenis Kulit ~entah Yang Digunakan 
Bahan baku I( Raw Hate-ri.aL) yang terpentinS: dari 
industri penyamakan! kulit adalah kulit, atau lebih dikanal 
dsngan kuli t mentah' karena belum diolah menjadi bahan jad i 
' 
' 
yang siap digunakani. 
' Kuli t mentah ladalah ku 1 it yang berasal dari he wan, 
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-K....,_ Gaoo>c +I· 6>1 
:H-7.1 
baik hewan hasil I peternakan .. aupun hewan 
' 
liar 
perburuan. Hewan hfsil petsrnakan seperti sapi, 
hasil 
kerbau, 
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kambing, domba dan ~ebagainya, sedangkan hewan liar seperti 
gajah, harimau, ular dan sebegainya. 
Pada dasarnya! kulit mantah, setelah dilapaskan dari 
tubuh hewennya dapat langsung disamak atau diproses, Tetapi 
karena letak dan te~pat pabrik penyamakan kulit yang jauh 
dari tempat Rumah Pbmotongan Hewan aerta kapaaitae produkei 
' yang terbatae, makal kulit mentah tersebut harua dia<Oetkan 
untuk menunggu diprPsee menjadi kulit tereamak dan untuk 
menjaga agar salamai <Oaktu tunggu tersebut kulit tidak rueak 
dimakan bakteri _ 
Kulit mentah! dibedaken menjadi 2 (dua) kelompok 
berdasarkan besar 1 keoilnya hewan dimana kulitnya 
' 
akan 
disamak, yaitu hewah besar, yang disebut hld~s dan he<~an 
kecil, yang disebuti skins. Hewan besar seperti sapi, kerbau 
dan lain-lain, sedangkan hewan kecil aeperti kambing, domba, 
reptil dan lain- la~n. Sedangkan susunan bahan pembentuk dan 
zat kimia dalam kulit mentah, seperti terlihat pada Gamber 
3.2, secara terperihci dijelaskan sebagai berikut 
A. Tala Susunan Bahan Pembentuk Kulit Hentah 
A.l. Epidermi,; 
merupakan lapisan teratas kulit, tebalannya ± 1%, 
keras dan terbentuk dari sel-sel tua atau mati, 
lapisan i~i akan terbuang atau lepas bersama-sama 
' bulunya pacta proses pengapuran (Llm•ne) dan proses 
pembuansan bulu (scuddlne). 
: ' ~- ,, ' -':fit .._~.~~.~~ 
Pmcng>.n llnlan( dlo.pomotlk yon( dlpotbooor. dati kul)iil•RI mtnun•, 11 
-jukl<an lopi .. n·ltpl .. n pokok. (,4.) l':pidonnloj (B) C<>ri~•t((dcrm.o);_(Oj'l 
Hypodermis (ou, <Uiill. (I) Rambul; (2) 1-ubon; 00ftib~fl (3))',tlooJ'ar ' 
ltmok; ( 4) Kontf>nJ runbul; ( ~) Kolon,Jor korln1•1;;(6) -~•.1 !ornak; (7) • 
fombuluh darot- (S) Synol; {9)'S.ror_~o11alin'; (!Ol.~nunon lomak. :. 
! 
Gambar 2.4.1 Pot.ongan Helint-ang Kulil Kent.ah 
' 
A.2, Korium (lo.utls) 
lapisan itli terdiri dari lapisan Papilaris, yang 
' 
' tebalnya ! ± 17% dan 
tebalnya ;\: 66%, 
' 
' 
lapisan Relikularis, yang 
perbandingan tebal diatas barubah-ubah tergantung 
dari ' u~~r, Janis kelamin, tebal-tipisnya bulu, 
' 
dimana m~kin tua umurnya bararti makin tebal 
buluriya ctfn 11\akin ti~·is lapi:am papi larisnya, 
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korium bu!kan merupakan sel-sel, tetapi merupakan 
serabut-slerabut yang tersusun sebagai anyaman 
halus, d~persatukan menjadi berkas-berkaa korium, 
serabut~-serabut tersebut merupakan serabut 
kollagen,; jika di dalam air akan membengksk aerta 
pad a akan menghasilkan gallatin (teru-
tama jik~ dipanaskan dengan asam atau basa kuat), 
lapisan l!lorium akan semakin padat dan kuat sesual 
dengan umur dan keadaan lingkungan dimana hewan 
tersebut lhidup. 
A.3. Subkutis atlau Hypodermis 
lapisan ~ni berfungsi sebagai penghubung antara 
b!igian ku:lit dengan bagian daging bin'atang, 
serat-sdratnya tersueun sec!lra horizontal dan 
jumlahnya eedikit, aehingga mudah dilepa~ dari 
kulitnya,i 
ruang-ruS:ng di dalem subkutia biasanya terisi 
' dengan ja:ringan lemak, 
seperti ljalnya lapis an epidermis, maka lapisan 
subku tis ini juga akan hilang pad a proses 
pengapuran (Limine) dan atau pacta proses buang 
daSimt (f,teshine). 
B. Susunan Kimia Kdli t M .. ntah 
B.l. Air 
' :!: 65% 
. ' 
- air umumn!ya digunakan sebagai pengatur panae badan 
i 
I 
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dan pemb~rian makanan dalam kulit dan seluruh 
: 
tubuh he,an, dimana umumnya kadar air 
muda leb~h tinggi daripada hewan tua, 
terdiri ~ari 2 (dua) janie au· : 
i 




b. air y~g berada dalam saluran papilarie. 
' 
hew an 





terbanyak terdapat dalam corium, 
lemak/gemuknya tinggi, maka kadar 
airnya ref!dah. 
' B. 2. Len:rak/Gemukl : ± 1. 8% 
terdapat ~anyak pacta lapisan eubkutis, 
' kulit yanf mempunyai bulu tebal biasanya banyak 
! 
mengandung lemak, sehingga jika disamak sering 
I 
menyulitkfn proses psnyamakannya karena lemak akan 
menghalan*i masuknya zat penyamak, 
± 0.2% 
bahan min~ral yang tsrdapat dalam kulit msntah 
tidak pen~ing dalam proses penyamakan kulit, 
bah an • I m1n~ral yang dikandung olsh kulit adalah 
K, Ca, Fe, I? dan umumnya berbentuk garam-garam 
klorida, Sulfat, Karbonat dan Fosfat; sedikit 
! 
Si02, Zn, fi, As, S dan I2, 
bahan min~ral yang terkandung dalam hewan dari 
dataran rs~dah biasanya lsbih tinggi 30% diban-
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dingkan Oari pegunungan, 
kulit reptil dan ikan mengandung bahan-bahan 
mineral i sebanyak ± 18% karen a tersusun 
' 
Ca:o( E'O .. )21 dan Caco~. 
B. 4. Pr-otein : ± 33% 
dari 
Men~rut fungsi dan bentuknya, protein dapat 
' 
dibedakan Jjlenjadi 2 (dua) janis, yaitu : 
protein Yang merupakan serat (fibrous protein) dan 
Protein yang merupakan bola (elob'-<lar prot~in). 
KedUa janis protein teraebut selalu tardapat 
dalam kulit, aatiap makhluk hidup dan jaaad yang 
beraa.al da~i makhluk hidup. 
2.7.2. Asal Kulil ~enlah Yang Digunakan 
Kulit mentah lyang digunakan berasal dari pulau Jawa 
dan dari luar pulau1 Jawa, separti dari Kaliman.tan, Bali, 
Lonbok dan sebagai~ya. Asal kulit mentah tidak nembadakan 
proses yang akan dillakukan, hanya kualitas kulit dari luar 
pulau Jawa kurang b!egitu bagus. Bagian luar kulit, yang 
disebut sratn, seri~g terdapat tanda pemilikan (st«,npe!) 
yang menyebabkan c~oat atau rusaknya srain kulit, atau 
adanya penyakit kul~t east hewan tersebut masih hidup karena 
' kurangnya perawatan! dari pemiliknya. 
Perusahaan penyamakkn harus rnemilih kulit rnentah jika ingin 
mendapatkan hasil stmak yang sesuai dengan pilihannya. 
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i 
Persiapan Kuli t Mentah 
'(Kering a tau Basah Garaman) 
Sapi, Kerb au, Domba dll. 
' I Paredaman 












Pengasa~=~ (Picklin ) 
Penyamakan 
!(Tanning) 
Pemerahan & Pengetall'lan 
(Samll'li!!_g & Shaving) 
Pengkondisian j 
(Aging) 
I Sortasi/Ukur j 
' 
Gambar 2,5, Di~grarn Alir Proses Penyamakan Kulit 
2.8. PROSES PENGOLAH~N 
i 
KULIT 
2.9,1. Persiapan Kulit Menlah 
SebelUJn _proeeF penyamakan di!n<.1lai, maka aegala 
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sesuatunya harus dlipersiapkan dan diperhitungkan sscermat 
mungkin, supaya ku~it mentah tidak mengalami kerusakan. 
• 
",·•··-·r-----~ 
. ' ' ' 
' ' ' 
' . i : -~'·:''~-~ 
i'i- .. ,,·:-~ _.': - , ' ., -: .,....-,,' 










___ j ____________ _ 
' 
A. Oo.roh pi~l 
B. O•oroh pundok 
(;, Dooron bupQn 
D. Ooorah b•rlan 
K D•orah pln1;ul 
1'. lloorah P"'~-
· . 
Gam.bar 2. 6, Skats' Bagian-bagian Kulit dan Cars Ha~ipatnya 
Kerusakan pads ~ulit mentah dapat disebabkan oleh 
! 
perlakuan-perlakuaT) kimia yang kurang· benar, fiaika ataupun 
dari mikroorganiam~ selama berlangaungnya proses penyamakan. 
' Secara kerusakan-kerusakan kulit dapat 
' diklasifikasikan dilam 2 (dua) golongan, yaitu: 
' 
' a. Kerusakan Ant .. "'ortem, yaitu 
I kerusakan Yang terjadi pad a 
Janis kerusakannya dapat waktu hewan m,sih hidup_ 
disebabkan karsnla parasit, penyakit, UlllUr tua atau karena 
' 
sebab-sebab mekarik. 
b. Kerusakan Post H~rlE>m, yaitu kerusakan yang terjadi pp,ada 
I 
"aktu pengulit.ah, penga.,etan, penyimpanan atau saat 
transportasi. 
Gambar 2.7. Kerusal<an Kuli t. ·al<ihat. Penguli tan 
Penjemuran diatas Tanah 
Ssdangkan yang harue dipsrhatikan pads saat 
psnyawakan kulit d~lakukan adalah: 
' 
a. Sifat-aifat yan1 amat senaitif dari kulit, yan~ 111erupaka-n 





b. Tempat pengumpu~an kulit mentah dan cara psngawetan yang 
' 
' bsrbeda dan koO.:disi perlakuan tsrnak di daerah yang 
berbsda maka kon~iei kulit msntahnya akan bsrbsda juga, 
sehingga untuk m~e111udahkan dan tidak msnghalangi jalannya 
! 
proses penyamakap eerta age~ lebih efsktif dan efiaien, 
maka kulit menta~ perlu diklasifikasikan menurut besa~nya 
kulit, asalnya 
kulit ditinjau 
kLlit dan yang terpenting menurut kuslitas d~ri segi kerusskannya. 
' 
i 
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c. Janis, konsentr~si dan kemurnian dan jumlah bahan kimia 
yang digunakan ~erta pH saat penyamakan dilakukan. 
d. Kesadahan air yang dipergunakan, maksimal 
I 
Inggris, karen~ kesadahan air yang 
kesadahan 
tinggi dapat 
menyebabkan terfadinya endapan 
Tembaga (Cu) paJia kulit. 
garam Hagnesium (Hg) a tau 
e. Adanya ~at basi dalam air baku akan bereaksi dengan zat 
penyamak nabati dan menyebabkan warna hitam atau biru 
hijau berbentuk noda pada kulit. 
Zat basi dengan tannin akan menghasilkan semacam tinta. 
f. Air yang terpolJsi 
I 
a tau terkontaminasi atau llengandung 
zat organik tin(gi 
' 
harus dihindari, karena akan menyebab-




g. Pengontrolan selama proses dilakukan secara teliti dan 
terus-menerus. 
2.8.2. Proses Pere~daman (Soaking Process) 
' 
Haksud dari ~roses peredaman ini adalah mempersiapkan 
kulit untuk dapat ~enerima perlakuan-perla~uan dalam proses 
' selanjutnya, sedanll!kan tujuan pros<ts p<tr<tndaman adalah ' 
a. mengembalikan ka!dar air yang hilang selama berlangsung-
1 
nya proses p<tng~wetan, sehingga kadar a~rnya mendekati 
atau aama diinganj kadar air kulit hewan segar yang baru 
dipotong, khusulsnya untuk kulit~kulit yang diawstkan 
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I 
dengan cara dik,ringkan, 
b. membersihkan ku~it dari darah, jasc:.,.s, 
lain kotoran ya~g melekat pada kulit, 
tanah dan lain-
! 
t. m"mbuka ter1unan lkulit, agar kulit sia.p bereakai dengan 
' bahan kimia yang akan dibubuhken dala.m proses aelanjutnya, 
d. membuang garam, iterutama karsna garam dapat memberikan 
' 
psngaruh kurang lbaik pada rsakai dalam prosee selanjutnya. 
! 
2,8.2,1. Bahan Kimi~ yang Digunakan 
Bahan kimia ~ang digunakan dalam proses peredaman 
I 
adalah aebagai berikut: 
' 
yungl mempunyai e;ifat sebagai Antiseptik, a. Bahan kimia 
misalnya : 
I 
Natri(lm Hipochlol"ida (NaClz), 




' ada juga antiseptik yang merupakan produk paten ! 
perusahaan kimiaJ seperti 
' Sando~in Nil (Produk Hodgson) 
I Rosel~n NsP (Produk Hodgson) 
! 
Antim~oin WB cair (Produk Bayer) 
Busan 140 (Produk llliSF) 
I 
MolleScal FC 70 (Produk BASF) 
! 
suatu 
b. Bahan kimia _Yang lmempunyai sifat rnempercepat tnasuknya air 
ke dalam kulit (J..ttLnos- aos-ents), seperti 
C. 
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Natriium Hidroksida (NaOH) 
Natl.'iium Sulfida (NazS) 
Soda Ash (Na2C03) 
det~rjen dan lain-lain 
Enzim-enzim u~tuk mempercepat reaksi 
perandaman, se~erti Pancrolin H dan Pancrolin CHA, 
diprodukai olehl Hodgson Chemical Ltd_ 
proses 
yang 
2.0.2.2. Alal dan Masin yang Digunakan 
Proses peren~aman sebenarnya cukup menggunakan sebuah 
atau beberapa bak,i targantung banyaknya kulit yang akan 
direndam. Proses ferendaman dapat juga dilakukan dengan 
Gambar 2. 8. jo,-:"um unt.uk Proses P.,.nyamakan Kuli t 
' 
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menggunakan paddLe,! drum dan recio.ins fran.,e, untuk lebih 
mempercepat pene~rasi 
gerakan-gerakan me~anie 
' dan gesekan antar ~ulit. 
air ,, dalam 
yang ditimbulkan oleh 
kulit, karen a 
putaran drum 
Proses perendaman ~ang terakhi~ dieebutkan dapat" dilakukan 
jika kulit cukup 14mae untuk diputar dalam drum, biaaanya 
direndam dulu eeki~ar 30 manit sampai 2 jam sabalum diputar 
dalam drum. 
I 
2.8.2.3, Faktor yadg 
! 
Perlu Diperhatikan 
Faktor yang ~erlu diperhatikan dalam proses perendaman 
' kulit adalah sebagJi berikut: 
' a. Wakt.u Perendoouna~. 
Jika waktu 
d imllngkinkan 




24 jam, akan 
dapat marusak 
kualitaa kulit, jwalaupun dal&m larutan air rendam11,n audah 
' diberikan z&t iantiseptik. 
' 
Hol ini diseb&bkan adanya 
mikroorganisme ~ang resistan terhadap bahan &ntieeptik 
' tertentu d&n ju~a beber&pa kutu air yang tahan terhadap 
! 
'" 
&ntiseptik. ):terakan makanis doo penambahan oairan 
' antiseptik da.,alt untuk membantu memperce[Jat proses 
' 
perendaman ataul penggantian 
' 
oairan perendaman dang an 
oairan yang baru jika lebih dari 24 jam. 
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b, Jenis d"'-l'l Kuali tas: Kuli t 
I 
Harus dibedakan! bak perendaman j ika keadaannya adalah: 
' parbedaan janis kulit hewan, misalnya kulit kambing dan 
' 
kulit sapi, 
perbedaan ' car~ pengawatan kulit, sama janis walaupun 
hewannya, miSalnya kulit yang dikeringkan dengan 
pentangan dan kulit yang dikeringkan pada hamparan 
tanah saja, 
karena masing-m~sing memerlukan waktu yang berbeda. 
0, Temperatur 
' Perendaman akaniberlangsung cepat dalam musim panaa. 
' 
Tamperatur pera~daman terbaik adalah 27° - karen a 
kulit akan meng~lami dekomposi di atas nilai tersebut. 
' 
Proses pere~daman dikatakan selesai jika ku lit 
dianggap cukup lem!ls dan lunak, atau menunjukkan tanda-tanda 
'
! 
sebagai berikut : 
a_ jika dipegang k~lit tidak tera5a kaku atau keras, 
terutama di 
' dae~ah krupon (lihat Gambar 2.6), 
' b. berat kulit basJh telah mencapai 220 -
' 
250% dari berat 
kulit mentah keJing, yang berarti kadar airnya mendekati 
I 
kadar air kulit jsegar, yaitu sekitar 60- 65:0.:, 
c. pada penampang ~ulit tidak transparan lagi, 
Hasil da:ri p~oses perendaman dapat diketahui kualitas 
kulit saat tel!'-h tJrsamak nantinya, sebagai berikut 
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Tabel 2 2 Kualitis Kulit Dilihat dari Hasil Perendaman 
Kualitas Kul~ t Baik Kualitas Kulit Jelek 
1. Lemasnya kulit imerata 1. Lemasnya kulit tidak me rata 
2. Kulit tidak be*bau busuk 2. Kuli t berbau busuk a tau 
a tau permukaannya tidak permukaannYa terasa lie in 
teras a lie in 
' 3, Bulu kul it tid~k rontok 3. Bulu ku 1 it ban yak yang 
a tau lepas 
' 
rontok a tau lepas 
Sumber 
' 
Teknolog1 Penyamakan Kulit, Akademi Penyal'lakan Kulit, 
Jogjakaria, 1965. 
' 
2,9,2.4, Pelak~anaJn Pro~es Perendaman 
Pelaksanaan ProsesiPerendaman (Soal<i.ns Proc&ss) ada~ah: 





(RPH) at>m baru digarami, 
perendaman yang lengkap, hanya 
tidak 
untuk 
member~ihkan da~i darah yang maaih teraisa dan kotoran-
' kotoran yang meTiempel pada kulit. 
! 
b. untuk kulit kertng (dry hid~a) adalah: 
Hemotong bagi~n pinggir dari kulit kering, karena tidak 
diperlukan ba~i proses selanjlltnya. 
Potongan kuli~ kering ini dapat dibuat sebagai bahan 
' baku pembuatari krupuk rambak atau makanan lainnya, 
; 
misalnya ~ing~r/cecek. 
Henimbang ber~t kulit mentah yang akan direndam. 
Untuk kulit lkering dilakukan perendaman awal 
' 
' soo.Jti.n8), dimS:na ditambahkan bahan kimia separti: 
- a"ir : 100% dari berat karin!! 
(pre 
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0,5 gr/lt Causti~ Soda (NaOH) 
1.0 gr/lt Remcoil KTU 
0.1 gr/lt Antimould A2 
- pH dijaga g. 5 - 10 
dan membiarka~ proses perendaman selama 1 (satu) malam, 
aelanjutnya ptoses untuk kulit kering dan kulit garaman 
ber j alan sam a l 
Merendam kulit mentah dalam a1r bersih selama + 30 
' menit dalam sUatu drum sambil diputar 3 - 5 rpm, dengan 
jumlah air ± sampai 300% dari be rat kerinS hasil 
timbangan. 
Proses ini b~rtujuan untuk mencuci kulit, aehingga 
semua kotrJranictan saram (untuk kulit Saraman, wet sa!t 
hides), yang melekat pacta kulit dapat terlepas. 
' Kemudian dita~bahkan wettin6 aBents, untuk mempercepat 
' 
peresapan air Ike dalam klllit dan bahan anti septik, 
' untuk menceg~h pertumbuhan Jamur dan bakteri yang 
mungkin akan ~umbuh dan merusak kulit. Jumlah bahan-
; 
bahan tersebut disesuaikan dengan janis dan asal kulit 




' bahan ani:iseptik 
± 200% dari berat kerins 
0.2% Caustic Soda (NaOH) 
0. 2% Remcoi 1 KTU 
0.5% Pancrolin C~A 
0.1% Antimould A-2 
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I 
Proses ini dil~kukan dalam drum yang same dengan pH 
yang dij aga an~ara 9. 5 - 10 dan lama waktu pamutaran 
I 
adalah 30 menilt, kemudian didiamkan salama 30 manit dan 
dijalankan ka~bali 
' 
sa lama 30 manit, diulang-ulang 
sampai 4 atau !B jalf!, a tau sampai kuli t menunjukkan 
tanda-tanda ; 
jik,. dipe~ang tidak membarikan perl,.wanan, 
kadar airl dalam kulit telah mencapai ± 60 - 65%, 
' panamp"n~ya tidak transparan lagi. 
! 
2.8.3. Proses Pengaburan ( l.i m.i ng Process) 
' 
' Setelah cukuPj kelemasannya, kulit kemudian diangkat 
' dari proses perandtan, dicuci dan salanjutnya 111angalami 




Tujuan Prafes Pengapuran 
Tujuan prosesl pangapuran adalah 
i 
a. manghilangkan lapia"n epidermis kulit dan bulu-bulu, 
' b. menghilangkan ke!lenjar-kelenjar keringat dan le~nak, 
c. menghilangkan za~-zat kulit yang tidak diperlukan, 
' a tau d. menghilangkan mele"askan lapisan eubkutia 
lapisan klltisnya. 
d .. ri 
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' 
2. 8. 3. 2. Bahan Kind a yang Digunakan 
' Bahan kimia Yang digunakan dalam proses pengapuran 
I 
adalah aebagai berikut: 
' 
a. Bahan Kimia Uta~a untuk membenskakkan (sweLL•ne) kulit 
dan menbuka pori-pori kulit, sehingga bulu dan kotoran 
' 
lain dapat deng~n mudah terlepaa, aaparti 
Kal~.Jium Hidrok~.Jtda (Ga(OH)z) 
Kapur 
b. Bahan Kimia Pam~antu yang mampu menghanourkan bulu, 
lain Natri~m Sulfide (th2S) 
' Natrii"'· Hidrat Sulfat (NaHS) 






c. Bahan Kimia lain untuk membantu 
' 
memparcapat pembengkakan 
kulit (swellCnelaeeonts), seperti 
NatriJm Hidroksida (NaOH) 
' 
' Natri4m Karbonat (NaHC03) 
AII\OniE(k (NH .. OH) 
' 2.8.3.3. Alat dan 1esin yang Digunakan 
Alat dan mes~n yang digunakan d!llam proses 
ini same dangan y~ng digunakan dalam proses psngapuran parendal!lan, 
' yaitu d!lpat menggu~akan bak "tau drum atau ksduanya. 
' 
Jika menggt>n,kan drum pads 
proses pencucian dan pengapuran 
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2. 8. 3. 4. Faktor-fak~or yang Parlu Diparhatikan 
Faktor-faktorl yang perlu diperhatikan dalam proaeE 
! 
pengapuran ini adal~h 
a. Temperatur, 
! 
Temperatur dijaga agar jangan sampai melebihi 
' 
karena kelarutap kapur pacta temperatur diataa 
semakin sedikit ~tau semakin sulit larut. 
b. B"reaksiny.a kulil dengan udara, 
! 




terutama pada prfsaa pengapuran yang dilakukan pada bak, 
maka akan tedadli reaksi antara kap).lr (Ca(OH)z) dengan 
COz yang terdap~t dalam udara dan membentuk endapan 
' 
Kalsium Karbonatl (CaC03) yang melekat pacta kulit. 
·Proses ini dil!.enlal dengan sebutan "Li""' B!ast", yang 
i 
menyebabkan kas~rnya rajah kulit, warn a kuli t l!lanj adi 
labih galap taruitama j ike. d isamak dengan bahan samak 
' nabati.E'ada !OtO~es pengecatan, bag ian yang •d• .,ndapan 
CaCOs-nya akan b~rwarna lebih gelap, atau dis.,but "Pa.tc:hy 
Dyei.na · . 
c. Kec<>patan pul:.ar jpaddle at.au drum, 
! 
Kaca.,atan iOUtar lpaddle atau drum dijaga an tara 2 ~ 3 rpm, 
karsna putaran Qrum menyebabkan gesekan antar kulit dan 
' 
juga kenaikan t~mperatur dalam drum, yang dapat marusak 
' 
' kualitas kulit ~ang dihasilkan. 
KAJIAN TEORI DAN PROSES PRODUKSI PENYAMAKAN KULIT II - 34 
2. 8. 3. 5. P<>laksanaa~ Proses Pengapuran 
~elaksanaan Proses ~engapuran (Ll~tna Process) adalah: 
' 
' Kembuang cairan dlri proses perendaman. 
Menimbang kulit baaah yang akan dilakukan 
pengapuran. 
proses 
Pada keadaan pros~s penimbangan tidak dapat dilakukan, 
karena drum psmutl..r 
! 
tidak dilengkapi der1gan alat pengukur 












<;<a•m. t s 1.0% Sodium Hidrosulphida CNaKS) 
' bahan antissptik 0.5% Demasol D 
I 
diputar dalam dru~ sslama :t 1 jam, lalu dita1nbahkan 




1 .8 Sodium Sulphida (tlS2S) 
' diputar kembali s4lama 
' 
' 








? . 5% Kapur (Ca(OH )z) 
diputar selama ± 1 jam, berhenti selama 5 manit, 
' lagi sela1na ± 1 j!l.m demikian seterusnya sampai 
' 
18 
jam. Kemudian kulJt dikaluarkan untuk d i lakukan 
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I Buangl Daging (Flashing Process) 
prosef pengapuran sslssai, dilanjutkan 
2. 8. 4. Proses 
Setelah dengan 
; 
proses buang dagih.g (fteshcne proc~ss), yang dilakukan 





2.8,4,1, Mak:sud daniTujuan Pros~s Buang Daging 
I Haksud proses buang daging ini adalah 
' 
untuk 
mempermudah proses Pelaksanaan pembelahan kulit (Split tine 
Process) dan memper!rmdah proses-proses selanjutnya. 
' Tujuan proses buang daging ini adalah untuk 
menghilangkan siea ~aging yang masih melekat pada kulit, 
yang mungkin akan maauknya ~at penyamak ke dalam 
bagian tengah kul (bagian korium kulit). 
Gambar ·<:,g, Pelaksan<>an Proses Buang Daging 
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2,9,4,1, Alat dan M:~in yang Digunakan 
' 
Alat dan mesi~ yang digunakan dalam proses huang 
daging ini adalah ' P>sau buang daging a tau mes>n huang 
daging. Buang dagin~ dengan menggunakan pis au biasanya untuk 
proses huang bu lu (5lcuddin5 Process). 
2. B, 5. Pr-o:s.,s 
f'rosas 
P .. mb .. llahan 
' ini ~aring 
(Splitting Pr-oce:s:s) 
juga disebut dengan Round ins 
Process, dimana tuj~an proses ini adalah untuk mendapatkan 
katebalan kulit Y"ing saauai dengan syarat yang telah 
ditantukan untuk kulJit tersamaknya, misalnya berdasarkan SII 
I 
(Standard Industri I~donesia), yaitu SII Ho. 00-1879. 
Menu rut lapisan h~sil E'embelahan in i, ku 1 it dibadakan 
namanya menjadi seb~ai berikut 
' kulit belahan llapisan paling atas Nerj, untuk kulit 
' atasan (F-u1! ~rain), 
kulit helah~n dibawahnya Kulit Split, dapat 
' dijadikan kuli!t atasan (Nerj Tiruan), 
I 
kulit belahan llapisan ketiga dipergunakan untuk kulit 
sol dalam, kuljit beludru suede atau untuk perkamen, 
kulit helahan lyang paling bawah dapat diolah untuk 
dibuat rambak latau krecek. gelatin, lem dll. 
' 
' Proses Pembelahan K~lit ini (Spltllirl$ Process), 
' 
dengan Hesin Pembel~h Kulit (Splttlirl-£! 11achtn5'). 
dilakukan 
E'anggunaan meein in~ memerlukan 4 eampai 6 tenaga kerja, 
' 
i 
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dimana 2 operator bett~gas mamasukkan 
' 






menarik kulit, kemudian 3 4 
operator menarik kulit untuk membantu tekanan pisau pemotong 
' 
kulit agar memberika~ efek hisan pads kulit. 






Gamhar z.10. Prioses Pemhelahan Kulit dengan Hesin 
' 
' Prose>s Kapur )Jlang CR<>l.iming Process) 
Jika setelah p~oses pembelahan kulit tidak langsung 
i 
diproses selanjutnyal. maka untuk mempertahankan kelemasanr1ya 
harus diberi kapur CtaCOH)z) kembali, 
(0.5-1%). Proses inil dilakukan di bak. 
dengan kadar r ingan 
Tujuan pr?aea ~ni adalah menjaga dan mempertahankan 






proses ini dilakukan dengan mer end am 
kulit pada bak (r<'L~min& pits), yang berisi larutan kapur 
(Ca(OH)z) ringan. 
2.8.7. Proses Pembu~ngan Kapur (Deliming Process) 
Proses ini sating juga disebut dengan Pu.,rins Proc9ss, 
dimana tujuannya ad.lah untuk 
; 
kulit eiap m~neri~a perlakuan 
menurunkan 
proeee 
pH kulit, agar 
eelanjutnya yang 
menghendaki pH rend4h, menghindari bereaksinya kapur dengan 
bahan kimia pads prqaes berikutnya dan menghemat pemakaian 
bahan kimia. 
Kulit yang telah dibuang kapurnya akan menjadi lamas, sering 
disebut sebagai kulit "j!acctd" 
• I 
2, B. 7. 1. Bahan Ki mi J yang Digunakan 
Bahan kimia yang digunakan dalam proses buang kapur 
diantaranya sebagai !berikut: 
• 
a. Asam Sulfat Pekat! (HzSOo~. pekat), 
i 
sehingga akan terjadi 
reaksi sebagai bJrikut 
• 
di1nana CaS04 tid~k larut atau sukar larut dalam air, 
Behingga perlu dJtambahkan sejumlah 
' dengan menambah 9utaran drum sampai 
Penggunaan .Asam i Sulfat untuk 
air (200 300X) 
pH larutan menjadi 4. 
menurunkan pH 
menetralkan kapu~ cukup baik, tetapi kulit hasil proeee 
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ini rajahnya menj~di agak kaaar dan pengaturan pHnya agak 
sukar. ~ 
b. As am Semut (HCOOH~, dimana akan terjadi reaksi : 
0. 
Ca(OH)2 +12 HCOOH Ca(HC00)2 + 2 H~O 
Garam Kalsium ~or~iat yang terbentuk mudah larut dalam 
air, tetapi pH yahg terjadi biasanya diatas 4, 
' 
Penggunaan Asam S~mut akan menghasilkan rajah kulit yang 
lebih halus, tetabi harga bahan ini sangat mahal. 
Amonium Sulfat <<PH .. )zso .. ), a tau lebih dikenal dengan 





c NH• )~so .. CaSO• • 2 NH•OH 
dimana NH•OH yang dihasilkan akan terurai menjadi 
NH40H ~ HH• • H•O 
Caso .. sukar larut dalam air sehingga harus dibantu dengan 
mempercepat putar~n drum atau penambahan a~r, sedangkan 
I 
NH40H menyebabkanl pH larutan naik, yang berarti proses 
deliming membut~hkan waktu lama, tetapi resiko 
pembengkakan asaml dapat dihindari. 
' d. Henggunakan obat-pbat paten, dimana sebenarnya adalah 
I 
sama dengan mengg~nakan Amonium Sulfat ((NH4)zS04). 
' e_ Henggunakan campPran antara Amonium Sulfat dan Aaam 
' Sulfat ((NH•JzS01 dan HzS04), dengan tahapan sebagai 
berikut: I 
Tahap 1: Pemberi~n Amonium Sulfat, yang akan bereaksi : 
I 
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Tahap II: !•iH.oOii yang terbentuk akan diikat dengan 
' penambahan Asam ~ulfat, dengan reaksi 
yang berarti a~an terbentuk Amonium 
sehingga penurun~n pH akan terjadi secara 
Sulfat kenbali, 
bertahap, dan 
zat ini akan Sersifat sebagai buffer atau penahan 
pembengkakan_ 
~.8,7.~. Alat dan M~sin yang Digunakan 
' Alat dan mesi~ yang digunakan dalam proses pembuangan 
' kapur ini adalah dr.j,m, paddle, hide processor dan lain-lain. 
! 
c.e,7,3, Faktor-fak(or yang Perlu Diperhatikan 
' Faktor-f,.ktorjy!ing perlu diperhatikan dalam proses 
' pembuangan kapur ini adalah reaksi asam-basa untuk penurunan 
' 
pH secara bertahap, imulai dari pH :! 10 12, dinetralkan 
dongan penambahan a~am sehingga mencapai pH sesuai yang 
' diinginkan, pH :! 8.1 
i Jika penurunjn pH terlalu cepat besar, akan 
' 
terjadi proses pe~bengkakan pada kulit menyebabkan 
kualit!is kulit menutun karena mudah pec!ih dan aobak. Untuk 
mencagah terjadinyaipenurunan ini ditambahkan bahan kinlia 
' 
yang dapat bers.ifat I sebagai buffer, y!lng merupakan garam 
dari asam kuat dan ~asa lemah, misalnya Amonium Sulfat, 
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' jiks Kulit yang trlah salaeai dibuang kapurnya, 
ditetasi dengan cairan Phenolphtalane pads bagian penampsng 
! kulit yang tebal akap menunjukkan tanda berwarna marsh stsu 
marsh j ambu. 
' 2. 8. 7. 4. Pelaksanaan! Proses Pembuanga.n Kapur 
Pelaksanaan Proses I Pembuangan Kapur (D<>L<.ml.Tl-tJ Proclil'ss) 
I 
adalah sabagai beri~t: 
Henimbang kulit babah yang akan dibuang kapurnya. 
' 
Hemberikan bahan-~ahan kitnia sebagai barikut : 
' Air bersih! 100% 
bahan penulrun pH 
buffer aeerts 
Asam Sulfat (HzSO• 95-99%) 
(yang diambilkan dari pupuk ZA) 
Sodium Bicarbonat (NaHC03) 
I 
pH larutan diturunlksn sampai 8.3 8.5. 
I 
temperatur akan mehingkat sampai ± 37°C 
' Hemutar drum ± 5 -! 10 rpm selama 1 sampai 1.5 jam. 
Kulit yang Emdah ! dibuang kapurnya akan menunjukkan 
tanda-tanda sebagsi perikut ; 
' jika ditetesi cair~n PP (Phenolphtalene) pada kulit bagian 
' tengah (15%) akan perwarna merah dan pads bagian pinggir 
' (85%) tidak barwarha atau berwarna merah jambu_ 
I 
air larutan d).buang untuk persiapan proses selanjutnya, 
i 
yaitll proses penghilangan lemak (bat<.ne process). 
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I 
2.s.s. Proses Pengh~langan Lemak/Protein (Bating Process) 
' 
Tujuan prosesj pembuangan protein ini adalah : 
' a. menghilangkan si~a-sisa bulu, pigmen kulit dan zat-zat 
kulit lainnya yahg tidak diperlukan, 
' 
b. menghilangkan si~a-aiaa lemak yang masih ada, 
tidak mudah c. menghilangkan da~a perasa kulit, agar kulit 
berubah bentuk d~lam aetiap perubahan kondisi, 
' d. menghilangkan si~a-sisa kapur yang masih tertinggal, 
! 
e. menambahkan sifa~ elastisitas pada kulit setelah disamak. 
2,8.8.1, Bahan Kimiia yang Digunakan 
' 
Bahan kimia y~ng digunakan dalam proses pembuangar1 
protein ini antara ~ain adalah: 
a. Amonimn Slllfat (i(NH4)ZS04), 
untuk menghilangf>an sisa-sisa kapur dan mempertahankan pH 
tetap sebesar pHI 8, karena enzym bekerja baik pada pH 8. 
Reaksi 
____, CaS04 + 2 NH40H 
dimana NH•OH yan~ dihasilkar1 akan terurai menjadi 
NH•OH adalah yang mempertahankan pH tetap : 8. 
b. Enzym-enzym 
Enzym merupakan ~at yang paling dominan dalam proses 
' 
' pengikisan atau1 pembuangan protein, bersifat sebagai 
' katalis uniuk fempercepat laju reaksi dalam sistem 
I 
I 
ICAJIAN TEORI DAN riWSES PRODUJCSI PENYAMAICAH KULIT II - 43 
biologis. 
Enzym biasanya t~rdiri dari asam aotino yang Jle.,.punyai 
be:rat molekul ± ~0000 dengan diameter 15 A, yaitu : 
b.l. Enzym prot.e~sa 
' ' bakerja u9tuk mendegradasi protein dan menyebabkan 
kulit men~adi lamas aerta menghilangkan aiaa-aisa 
akar bulu !dan pigmen, 
; 
Enzym pro1ease ini diambilkan dari pankreas lembu 
! 
a tau dari ljarnur d;o.n haktari, 
Subt i Lis dan lain-lain. 
! 
seperti £sc~ria CoLi, 
b. G. Tripsln 
bekerja s~':>agai pengaktif Enzym protease dan dapat 
' otembersih~an lemak, 
Tripsin d~ambil dari empedu lembu 
b, 3. Lipase 
berfungai pengurai lemak alami pads kulit 
Lipase di~mbil dari landir usus lembu. 
I 
o. Serbuk kayu yang lhalus 
diambil dari kayJ yang tidak mengandung tan in, yang akan 
I 
bekerja sebagai denyimpan enzym pada teotperatur 30°C. 
d. Menggunakan obatlobat paten, seperti Pancreol, Peroly, 
Curtrilin, Enzo, IOropon dan lain-lain. 
' 2.9.9,2. Alat. dan M,sin yang Digunakan 
Alat dan meairi yang digunakan dalam proeee pe11buancan 
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2.8.8,3. Fdk~or-faklor yang Perlu Diparha~ikan 
Faktor-faktor yang parlu diperhatikan dalam proses 
i 
pembuangan protein ini adalsh ; 
a. Tempera~ur-, 
kenaikan tamperaiur atsu euhu dapst 
' 
mengsktifkan enzym, 
tetapi jika terlJ.lu tinggi dapat 
I 
memparcepat pamacahan 
dan keruaakan entym. 
Enzym mempunyai lktifitas optimal pads temperatur 
30 - 40°C, dan mJngalsmi denaturssi pada 45°C. 
an tara 
' 
b, pH l.arut..an, I 
enzym menunjukka~ aktifitas makaimum dan 
tinggi pada suJtu kisaran pH antara 
I 
tergantung juga dari janie enzymnya. 
I 
C, p.,ngaruh gar am. 
etabilita101 yang 
4. 5 sampai 6, 
kadar elektroli~ yang tinggi umumnya mempengaruhi 
' kelarutan protei1, sehingga kelarutan garam ini aaring 
digunakan untuk ~alarutkan beberapa janie protein atau 
' untuk membuat pr~tein dan enzym manjadi tidak larut. 
' Peristiwa ini didebut 'saLtlnl!' ln' atau 'saltlnl!' out', 
' Proses ini 1ikatakan selssai jika sstslah diteet 
. ' dengan cara 'Thumb-~ .. st.', Yaitu dengan menijitkan ibu jari 
' 
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! 
agak kuat pada raja~ akan terasa lamas dan langsung dapat 
kembali (eLastts). I 
' 2.8.8,4. Pelaksanaad Proses Penghilangan Lamak ; 
E'elaksanaan Proses 1 Penghilangan Lemak (Batt7>8 Proc: .. ss) 
adalah sebagai berHi.ut: 
Menambahkan zat kimia yang dapat menghilangkan lemak, yaitu: 
Oropon i : 0.5 - 1.0% 
! 
zat paten jini juga berguna untuk melenaskan kulit, 
Sandoz Clean:0.5- 0.75% 
! 
' berguna intuk menghilangken lemak dan sebagai 
pembersih! 
' Proses ini dil$kukan pada drum yang diputar dengan 
kecepatan ± 7-12 fpm selama ± 1 jam. 
! 
' 2.8.9, Proses Penga~aman (Pickling Process) 
' Setelah kuli~ selesai dilakukan proses pembuangan 
' protein, maka untukj menghentikan proses bekerjanya enzym 
adalah dengan prose~ pengasaman. 
' ~roses pengasaman d~laksanakan ontuk kulit~kulit yang akan 
disamak langsung dehgan bahan penyamak khrom. 
I Tujuan proses pengaSaman adalah: 
' a. menurunkan pH kuilit dari pH = 8 menjadi pH :: ± 4, tanpa 
' 
mebuat kulit menbadi bengkak karena asam (acid swet!ine), 
' 
' b. menghentikan bek~rjanya obat pengkikisan protein (enzym) 
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c. menoegah tumbuh ~tau hidupnya bakteri pembusuk, sehingga 
kulit dapat disi~an sampai lama t idak akan busuk 
; 
asalkan pH dan kS:ndungan garamnya tetap, 
d. menghilangkan fl~k-flek kulit yang terjadi selama proses-
proses sabelumnyJ, misalnya flak basi dan lain-lain, 
' 
' 
e. menyesuaikan pH ~ulit terhadap pH bahan penyamak (khrom), 
eehingga kulit t~dak akan mengalami kontrakei. 
' 2.13.9,1. Bahan Kimi~ yang Digunakan 
Bahan kimia I ~ang 
' 
adalah sebagai beri~ut: 





bangkan aspek te~nis dan ekonomis, misalnya : aaam aulfat 
c H~so~ > • i yang dap~t menyamak kulit secara baik, tetapi 
nerf kulit kurang halus atau asam formiat (HCOOH), dengan 
' hasil yang lebihlhalus tetapi harganya lebih mahal dari 
asam sulfat; 
i 
b _ gar am yang berf9ngsi sebagai buffer, sebagai penahan 
' 
terjadinya pemb~ngkakan karena penurunar1 seoara 
mendadak, 
! 




2.8,9.2, Alat dan MJsin yang Digunakan 
' 
' Alat d!ln mesirl yang digunakan ds.ls.rn proses pembu!lngan 
protein ini .adala~ 
lain-lain. 
drum, paddt&, hid .. proc:&ssor 
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2,9,9.3, Faktor-fakt~r yang Perlu Diperhatikan 
Faktor-faktor ~ang perlu diperhatikan dalaro proses 
' 
pengaaaman ini adala~ 
a. Konsenlra.si Gara~ 
' Konaentrasi ' gar ami yang terlalu pekat akan 
terjadinya ikatanl antara molekul-rnolekul kulit dengan 
' obat penyamak, s~hingga kulit tersamak rnenjadi tidak 
' lamas dan garam-g~rarn akan keluar pads saat kulit kering, 
yang rnenyebabkan lurang ratanya permukaan kulit. 
Sadangkan konsentlraai yang terlalu oair akan menyebabkan 
' kulit tidak dapatl menahan aktifitae asarn, sahingga akan 
terjadi pernbensk~kan pads kulit (acid sw.?tlu<s-), dengan 
tanda-tanda kulit teresa licin, lamas dan mudah lentur. 
Proses ini dikatakan selesai jika kulit mernberikan tanda-






' ditetesi derH~an 
i 
3 - 3 .5 
akan l!leroberikan 
Brom. Cr.,.so L Gr.,.en 
2,9,9.4, Pelaksanaan! Proses Pengasaman 
' 
warn a kuning 
(BCG). 
E'elaksanaan E'roses E'lengasaroan (Pic!o.tin~r Process) adalah: 
j ika 
Membersihkan kulitl dari larutan bahan-bahan yang beraeal 
dari proses Pemb~angan ka.pur dan Penghilangan Lemak, 
denotan menamba.hka.n air terus-ruenerus sampai ± 300X, sambil 
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ter~s diputar dala~ drum, ~ 10 12 rpm, 
msnit. 




buff.:r a~rehts 6% Garam dapur (NaCl) 
1.0% Sodium Formiat (NaCOOH) 
' 
10 
diputar dalam drum!, ± 10 rpm, selama ± 10 menit, kemudian 
ditambahkan : 
' 
- bahan penulrun pH : 1.3% Asa01 Sulfat (HzSO• 90-99%) 
0.5% Asam Formiat (HCOOH) 
' 
diputar dalam dru~, ± 12 - 16 rpm, selama ± 180 men it. 
sedangkan pH akhi~ antara 2.8- 3.5 
Membarhentikan ~roses j ike sudah memberikan tanda 
penampang kulitn~a akan berwarna kuning saat diberi 
tetesan indikator jBrome Cresol Gre,.n, yang berarti proses 
dinyatakan talah dukup pengasamannya, kemud ian d iang in-
' anginkan sa lama ±!tO jam sebelum dilakukan penyamakan. 
Hasil dari proses i~i, kulit sudah dapat diperjual-belikan 
' 
dan biasa disebut kJlit Pikel. 
2,B,10, Proses Peny~makan (Tanning Process) 
' Penyam"akan be,tujuEin merubEih sifat kulit yEing tidak 
stabil menjadi stab~l terhadap perlakuan-perlakuan tertentu, 
seperti adanya aksi lbakteri a tau mikroorganisme, aksi killlia 
tertsntu atau perlakuan fisik, 
! 
seperti pukulan, gesekan 
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' 
panas, tekanan dan sbbagainya. 
' Secara terperinci tuhuan proses penyamakan (Tanninq Proc~ss) 
I 
adalah sebagai berikPt• 
I 
a. manstabilkan kuli~ terhadap degradasi enzimatik dan mena-
ikkan days tahan kr<>sistance) kulit terhadap bahan kimia, 
b. menaikkan temper1tur penyusutan (sh:rinkin&) dan l!'lenaik-
kan daya tahan t~rhadap air panaa, 
c, menurunkan atau ,enghilangkan kemampuan untuk membengkak 
' I 
d. memperbaiki sifa~ ketahanan kulit (slrrtmsth properti .. s), 
e. menurunkan densi~as kulit dengan mengisolasi serat, 
f. mengurangi kemam~uan berubah bentuk kulit (d..jormabitity) 
' g. menurunkan dan m~ncegah pengurangan volume, luas a tau 
I 
ketebalan kulit, I 
' h. mempertinggi por~sitas dari sarat aehingga akan teraaa 
nyaman digunakan .1 
Proaea Penyamakan d~pat dilakukan dangan 3 (tiga) cars 




' kandung dalaj tumbuh-tumbuhan, antara lain 
daun, akar d n buah. 
penyamakan mleral, biasanya dengan chromium, 




c. penyamakan m~nyak, dengan menggunakan minyak yang 
berasal dari lhswan a tau tumbuh-tumbuhan, an tara lain 
' 
minyak ikan dLevertraan), 
I 
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i 
2.8.10.1. Pelaksanaa1 Proses Penyamakan Kimia dengan Chrom 
' 
eelaksanaan eroses Penyamakan Kimia dengan Chrom adalah 
Heneruskan proses Fengasaman, dengan menambahkan 
' 
' 4>ett>:ne aeor-nts 0.5% Remsynol OCS 
7.0% Chrome 25/33 atau 
8.0% Chromitan B 
diputar dalam drum~ ± 10 rpm, selama ± 20 menit, 
ditambahkan lagi ': 
' bahan penykmak 
' 
' diputar dalam drum:, ± 12 
0. 5% Nutrol DP 
16 rpm, selama 




penetrasi zat penyrmak ke dalam kulit hampir selesai. 
' 
Henambahkan kembal~ bahan kimia 
bahan peny~mak 
diputar dalam drumj, ± 12 
' 
0. 4% Tanbase 
16 rpm, selama 13 10 jam, 
sampai pH larutan menjadi 3.8- 3.8, dan temperatur proses 
' 
menjadi 40 - 45°C,I kemudian ditambahkan 
zat Anti Jlamur 0.1% Antimould A-5 
' 
diputar dalam druml, ± 12 16 rpm, selama 60 menit. 
Kemudian air larutfn dibuang dan kulit dipindahkan untuk 
diturunkan kadar ~irnya, dengan jalan diperah (Sammyi.ne 
I 
Proc~ss) atau dian~in-anginkan (As .. ine Process). 
Hasil dari proses ~enyamakan ini disebut Kulit Wet Bt~9, 
' karena warna"kulitJ manjadi biru akibat chroUJ yang masuk ke 
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dalam struktur kul~t yang disamak. 
Z.B.10.2. Pemeriksaah Hasil Proses Penyamakan 
Pemeriksaan terhadap hasil proses penyamakan Chrom 
dilaksanakan melaluil 2 (dua) tahap, yaitu: 
TAHAP 1: 
Kulit wet btue dipbtong di beberapa bagian dan dilihat 
penampangnya, jikal tidak ada kelainan warna pede eeratnya 
(strip melintang) ~aka dapat diteruskan pada pemerikeaan 
Tahap selanjutnya.i 
TAHAP II: 
Kulit wet blue dli.potong di beberapa bagien, kemudien 
diletakkan diatasl selembar kain dan digambar sesuai 
potonSan kulit t~rsebut. Selanjutnya, disiapkan air 
mendidih dan kulit! dimasukkan dalall air tersebut sa lama ± 
5 manit, lalu diahgkat dan diletakkkan kembali diatas 
gambar yang telah dibuat. Jika potongan kulit tidak ada 
tanda-tanda penyusptan, berarti kulit wet blue telah mesak 
tersamak. 
2.8.11, Pemarahan & Pengataman (Sammying & Shaving Process) 
Pemerahan (cs:a/nmyin!1) dimaksudkan untuk mensuransi 
kadar air dalam kuli~ yang berasal dari proses tanning. 
Proees ini dilakukanl dengan cara kulit dijalankan pada meein 
roll dan dilarij~tkap dengan penghal~san permukaan kulit 
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atau proses pen&etamrn (~havtng pro~essl. 
' 
• I 
Gambar 2.11.j Mesin Ketaman (Shavine Hachin,..) 
' 
' 2. 8. 12, Proses Pelen\baban (Ageing or Condit-ion; ng Process) 
Biasanya dil~kukan setslah proses pemerahan 
sebelum masuk prosed pengetaman, yaitu dengan membiarkan 
kulit selama 1-3 ha~i di udara bebas. 
'fujuannya sama denga;n proses pemerahan, mengurangi kadar air 
dalam kulit wet blu9, dengan alat yang d1gunakan adalah 
kuda-kuda dari kayu .: 
G,8,13, Netralisasi jA,..am <Acirt Neutralization) 
Ditujukan untUk menghilangkan asam yang masih tersisa 
i 
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setelah proses peny~makan (tanning), khususnya penyamakan 
dengan bahan kimia Cluom, 9ehingga dapat dilakukan proses 
selanjutnya, yaitu !proses pementangan (tosgliTl.(J process) 
untuk kulit jangat itau tali rotan dan proses pengecatan 
(d),)eins process:J. 
l?elaksanaan Proses ~etralisasi Asam adalah : 
Kenimbang kulit ~asah yang akan dinetraliaaai, dimana 
dapat lang9ung didimbang dalam drum atau ditimbang dulu 
kemudian dimasukk~n dalam drum. 





50-100% dari berat kulit 
0. 75% Soda Kue (NaHCOa) 
2% Neutrigan 
- Memutar drum deng~n kecepatan 12 - 16 rpm, selama ~ 2 jam 
i 
' 
2. 8.14, Proses Pemer:\tangan (Toggling Process) 
Pementangan d~lakukan untuk menarik kulit mendekati 
batas elastisitasnyaj, sehingga pada waktu dibuat barang 
' kerajinan tidak ada ~erubahan bentuk dan ukuran. 
Prose" ini dihkukanl setelah kulit terlebih dulu diketam dan 
' dilanjutkan dengan Plroses pengeringan (dry,ne proc&ss:>, yang 
bertujuan untuk menujrunkan kadar alr dalam kulit hingga 
' 3-14X, aehingga aemlll. proses kimia dalam kulit diharapkan 
i 
dapat berhenti bereafsi. 
Gambar 2. 12. Prbs<>s Pementangan ( Toeet, "6 Process) 
2.9.18. P'""'Y<>Cd '••nl (Embossing) 
; 
E'rc5es in1 di'l!•k•"k•n untuk mendapatkan permukaan kulit 
)lang baik, padat ' dan Ihalus, teru tsllla untuk ku lit sebagsi 
bshan baku tali 
' 
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2,9,16, Pengukuran &I Pengepakan (Measuring & Packaging) 
Kulit siap jua~, diukur luasannya dan ksmudian dipak 




BAHAN BUANGAN ~NDUSTRI PENYAKAKAN KULIT 
i 
Buangan Pada~ 
Buangan padat I yang berasal dari industri penyamakan 
' berupa bahan srtengab padat (buburan) sampai bahan yang 
pad at. Buangan padatl ini berasal dari: 
* Unit sebelumi proses: potonSan ( tri=ine) kulit mentah, 
* Proses L""''"'f (penShilansan bull.!, t.mhairine), beiupa 
bulu kasar mfupun bulu halus dan protein terlarut, 
* Proses F!&sh~ns, berupa sisa-sisa dasing dan juga 
' protein tsrl~rut, 
* Proses SpL~ttcns, berupa sisa-sisa daging, 
bagian bawah! dan sedikit protein terlarut, 
' 
kuli t 
* Sebelum pros~s pengecatan, bsrupa potongan-potongan 
kulit jadi/k~lit tersamak. 
Hampir semua buanganl padat tersebut mempunyai kandungan air 






komponen-komponen yang lebih stabil. 
terhadap kulit mentah (btoten), maka 
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Tabel 2. 3. .Jumli>h Buangan Padat terhadap Bahan Baku 
Unit Prhses Prosentase thd bahan 
' 
baku kulit mentah 
Potongan Kuliti Hsntah 3. 7% 
Pe:eendaman danl Pengapuran 6.6% 
E'enghilangan D ging 4.1% 
Potongan Kulit Jadi 7. 7% 
Sumber 
' 
Dept. erindustrian, Laporan Penelitian, 19 85 
Produk buanganl ini tidak harua diartikan sebagai bahan 
' 
buangan yang tidakl termanfaatkan, aebab dengan teknologi 
tertentu dapat d .. ,l., dk. b lJB. ~ an suatu pro u samp1ngan yang erguna. 
I 
2. 9. 2. Buangan Cairl 
I 
Buangan cair d~ri industri penyamakan kulit berasal dari 
' unit-unit soaking, ~iming, deliming, pickling, bating dan 
' 
tanning. Buangan cai~ yang berasal dari masing-maaing proses 
tersebut akan mempun~ai karakteristik yang berbeda-beda pula, 
; 
saperti yang ditunju~kan pada Tabel 2.4 di bawah ini. 
I 
Tabel 2.4. Karakle islik Buangan Cair 




Delill'ling & Batingl 
Pickling & Tanninf; 
Tahap Selanjutnya' 
BOD 
75 - 90 
2.5 















14 - 17 
70 - 82 





5UIIlber : Folaohier Vullierment, Tan.n.in!J and Po!hlt'<:•n 
Centr@ Te hnique du Cuir, France. 
Buangan c!dr penoemaran langsung 
I 
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ata.u tidak langsung ~ika. dibuang tanpa diolah terlebih dahulu. 
' Pengaruh langsung ad~lah meningkatnya kekeruhan badan air dan 
tidak tetapnya pH b~an air, sedangkan pengaruh tidak langsung 
antara lain meningk,tnya nilai BOD dan COD, timbulnya bau 
busuk yang berasal j dari proses [)engllraian bahan organik, 
turunnya kadar oksiJen dalam perairan dan turunnya daya guna 
perairan. 
2.9.3. Buangan Gas 
Buangan gas t~rutama berasal dari pembusukan daging, 
sebagai akibat dari lproses peruraian protein oleh mikroorga-
nisne, yang berbau ~e['erti telur busuk (.o;!as HzS), biasanya 
terjadi dalam suasa~a asam (pH rendah). 
Proses lainnya yang lmenimbulkan gas adalah proses pickling, 
karena belum selesa~ pada waktunya, kurang atau kelebihan zat 
' 
kimia seperti amoni,, pupuk ZA atau zat kimia lainnya, 
I 
2. 1 o. PENGOLAHAN AIIR BUANGAN I NDUSTRI PEN'i MIAKAN KULIT 
' Air buangan ~ndustri penyamakan kulit akan sang at 
' dilbuang langsung ke lingkungan. 
a~r buangan tersebut mengandung aegala 
berbahaya apabila Hal ini 
disebabkan karena 
macam polutan yang sjangat berpolensi mencemari lingkllngan, 
seperti pH yang ter~alu asam atau bass, adanya kandungan 
logam berat Chrom d"jn lain aebagainya. 
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' 
Proses pengol~han air buangan industri penyamakan 
kulit dilakukan meny~luruh, mulai dari proses perendaman 
' (soaki.n8 process) safnpai proses penyamak.an selesai dilakukan 
(tannin8 proce~s), dbn dilakukan juga pemanfaatan bahan-
i 
bahan yang terkandung dalam masing-masing buangan, sehingga 
' 
akhirnya tidak akan ~encemari lingkungan. 
i':. 1 o. 1. 
i 
Pengolahan ~ir Buangan yang Bersifa"l Basa 
' Air buangan delngan sifat basa terutama beraaal dari 
' proses perendaman csfa~«tns process) sampal proses penghi-
' langan lemak (bothtnk proc.,.ss). Dalam air buangan 
' 
tersebut, 
sebagian besar me~gandung Natrium Sulfida (NazS) 
' protein, dimana kedJa bahan tsrsebut harus dipisahkan dari 
! 
air buangan yang di~asilkan sebelum dialirkan 
Sulfida yang Jda dalam air buangan yang 
1n1 berbentuk senya~a Natrium Sulfida (NalS), 
' suasana asamm akan ~erubah menjadi gas H:.S. 
' 
ke lingkungan. 
bersifat bas a 
dimana da lam 
Gas H:zS yang timbul ~a~at ditangkap dengan 2at NaOH a tau 
' Ca(OH)z dan membenfuk NazS atau 
tersebut diharapkan ldapat digonakan 
' 
pengapuran pads ind~stri penyamakan 
! 
Karena air buangan 1asa ini pH-nya 
ditoronkan sampai bereifat asam 
dipisahkan dari larJtan air buangan. 
I 
CaS. Hasil tangkapan 
kembali dalam proses 
kulit. 
, 13, ruaka pH harus 
sulfidn. dapat 
Protein yang ~erkandung dalam air buangan juga dapat 
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dipisahkan dengan jlilan manurunkan pH, yaitu pH± 4. 
Pelakaanaannya adal+h terlebih dahulu memisahkan protein 
dari air buangan se~elum menangkap gas yang dihasilkan. 
' 2.10.2. Pengolahan Air Buangan yang Bersifat Asam 
Air buangan yrng bersifaL asam adalah beraaal dari 
proses pengasaman (~tch1ins process) dan proses penyamakan 
I (tannins process), rnimana sebagian besar mengandung logam 
berat Chrom valensi!3. Hal ini 
I 
d isebabkan karen a sebagian 
besar industri penyfmakan kulit memakai khrom sebagai bahan 
' penyamak kulit. Chdm harus 
I karena dalam lingfungan chrom akan mudah 
dipisahkan dari air buangan, 
berubah dari 
' valenai 3 menjadi vflensi 6, y,.ng berbahaya bagi kesehatan 
tubuh makhluk hidupl 
' Chrom valensi i tiga dipisahkan dari air buangan dengan 
' jalan mengendapkan,ya menjadi senyawa 





diparoleh hasil bah4a zat yang paling baik untuk pengendapan 
' logam Chrom adalah ~arutan Kapur. 
i 
z. 1 Q, 3. Pengolahan I Air Buangan Lanjutan 
I 
Setelah melalui 10engolahan berdasarkan 
! 
sifat-sifat 
buangannya, baik buS.ngan asam maupun 
I 
satu bak, e;eoara 
buangan basa kamudian 
dioampur dalam grafitasi atau dengan 
bantuan pemompaan. 
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i 
akan b~reak:;i d~n!lanl kapur (C8(0fl)2) dari proses buang kapur 
' (d,.lim.intf p,-.ocesses)f sehingga terjadi proses netralisasl. 
' Prnses ini diikuti d~ngan terbentuknya pengendapan, sehingga 
! 
pad a bak pengendapanl ini dapat dipisahkan an tara endapan 
{sludtW) dan 1nr ber~ihnya (s-upernatcm.). Air bersih tanpa 
' endapan (s...,pe:rnatanp dialirkan ke bak aerasi yang 
dilengkapi dengan alk.t pengaduk untuk memasukkan oksigen ke 
' 
' dalam larutan. Pacta ~wal proses perlu ditambahkan lumpur 
aktif (acttvated st~d6e) dan setelah [)roses berlangsung 
"steady", lumpur akt~f tidak perlu ditaJ•bahkan, karenB. B.kan 
terbentuk selama probes. 
Di dalam bak I aerasi terdapat mikroba-rnikroba yang 
! 
dapat mengoksid,si zft organik dalam limbah dengan okaigen 
' 
untuk mendapatkan enbrgi. Energi dipakai I.Hitl1k hidl1p dan 
membangun sel-~"l, ! sahingga dalam bak asras~ terbentuk 
' (jtoc-jtnc:). yang 
ml1dah mengendap_ Cami:>l1ran larutan dan gumpalan 1ni kemudian 
' dialirkan ke bai\ pen~endap II (ctarCjier), untult memisahkan 
' a~r bersih dari gump~lan a tau endapan ll1mpur tersebut. 
dari bak pengendap !!, d imana Air bersih (supern!:ctan) 
kandungan organiknyal sudah rendah, da[lat lang,;ung dibuang ke 
~Jerairan bebas. Lumppr yang tarbentuk sebagian dikembalikan 
' ke bak aerasi dan Febagian dialirkan ke saringan pasir 
(sludge drying bed) bntuk dikeringkan serta 
I 
dapat digunakan 
sebagai bahan penyub~r tanaman (pupuk). 
4. 1. 
BAB III 
METODE rAN RUANG LINGKUP PENELITIAN 
' 
' Bagan Alir Molbdologi Penelilian 
Bagan Alir Motbdologi Penelitian yang akan dilaksana-
' kan clalam penelitian! ini adalah sebagai berikul 
I Kebu~uhan ndnimisasi limbah I 
' R~ncana dan Organisasi 
* Komitben clari Pengelola 
* Tujuah Program Analisis 
' 
Lang~;>.h Persiapan Analisis 
* Iclentifikasli clan Penelusuran Aliran Limbah 
* Menyusun Da~a Ptoses dan Fasilitas 
* Kenyusun Skl"la Prioritas dan Target Analisia 
' Lang leah Anal isis 
* S ig i LapatJgan 
* Menyusun ~lternatif 
* Menapis All ternatif 
* Memilih Allternatif untuk Studi Kalayakan 
Langkah Anal isis Kelayalcan 
* Evaluasli Teknis 
* Evaluasi Ekonomis 
* Memilihj Alternatif untuk Implementasi 
; Imple-menlasi 
* Kaj ian telrhadap Proyek Kinimisasi Limbah 
* Memasang iatau Memodifikasi Perala tan 
* Implement!asi Prosedur Kerja yang Baru 
* Evaluasi ~finerja Proyek Hinimisasi Limbah 
BERHASI L ??? tidak berhasil 
Implemer:.tasi Prpyek Minimisasi Berhasil Dilal:sar:.akan 
Gambar 4. 1. Bagan F'rose-dur Ker ja Minimisasi Limbah 
III - 1 
4. 2. 
METbDE DAN RUANG LINGKUP PENELITIAN III - 2 
Ruang Lingl<up 
1. Studi dilaWukan pada industri kulit PD. Aneka Usaha 
Unit Kulit,: berlokasi di Lingkungan Industri Kecil, 
Ssntra Ind>.\stri Kulit, Jl. Tengku Umar 4, Hagetan. 
i 
PensaJ,ata~ studi adalah pada 
produksi penyamakan kulit, densan 
dianalisa ~dalah kulit sapi (sot 
serta kuli~ kambing (pd•et). 
kuli t yang 
3. Studi dilaikukan pads Teknik Mini01isasi Li01bah, 
aebagai pen~elolaan dan pengendalian limbah, yaitu; 
a. Henetapkian bagan alir proaes, meliputi: 
penent~an diagraOJ aliran proses prcdukai, 
penentlue.n neraca ma.ssa limbah setiap proses, 
penentpan karakteristik limbah yang dihaailkan. 
pols I kebijaksanaan 
; 
lingkungan perusahaan, 
standair prosedur operasi tiap departemen dan 
strukt\.Ir organisasi perusahaan 
b. Menetapk~n a.lternatif penanganan limbah, meliputi: 
analis~ penanganan limbah yang sudah ada, 
studi iterhadap penelitian pernanfaatan 1 irnbah 
yang srjanis dengan yang dilaksanakan, 
penyemPurnaan peralatan dan operasi penanganan 
limbah· untuk "'endapatkan optimasi kerja, 
I 
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perba~kan dan optimalisaai sistem serta metoda 
i 
kerja)operaei produksi, 
penge~bangan teknik pemanfaatan limbah. 
Perbaik~n dilakukan den&an mel!lperhatikan kelaya-
kan tsk~is dan ekonomis, dengan oara simulaei, 
lapangan. desain iks1"eri01en atau implementasi di 
c_ Hengimplementaaikan hasil, meliputi: 
imple~entasi rencana yang telah dipilih, 
' melakdkan pengukuran kinerja siatem parbaikan, 
' 
menjaJikan program minimisasi limbah sebagai 
I 
progr~m yang berkelanjutan, 
membeJikan rekomendasi pads 
I 
pihak perusahaan 
untuk !Program penanganan dan pengendal'ian 
! 
limbaH di mesa yang akan datang. 
BAB IV 
PENGUM~ULAN DAN PEMBAHASAN DATA 
I 
4.1. Gambaran umum Pprusahaan 
Informasi meng~nai tempat diadakannya penelitian Tugas 
Akhir ini adalah ~~~~~b~·~c~i~k~"~'~' ;~~~~~~=== T~~d 4.1. 
~~ 
" 
(Soi.U• Wet- Blue). 
). 
IV - 1 
PENGUMPULAN DAN PEMBAHASAN DATA IV - 2 
4. 1. 1. St.rul:lur Or~allisasi Peousahaan 
Struktur organ!isasi perueahaan kulit Carma Yaaa berda-
! 
' aarkan Sural Kepu~usan Direktur Utama PD. Aneka Us aha 
' No.098/XI Tahun 199~ adalah sebagai berikut: 
' 
' I KEPALA UNIT I 
!Bpk. Abdul Basith- B.Sc. 
' 
KASI ADK/UM :HI KASI PRODUKSI 
Bpk. Suman 0 Bpk. Samau Hadi 
KASUBSI KASUBSI ASUBSI KEPALA KASUBSI KASUBSI KASUBSI PERSONEL ADH!NIS- 4UDANG PROYEK P 2 T P P-SAHAK TEKNIK /UHUH TRASI /INV. K-RAJINAN I & II BENGKEL 
Bpk. Simon B, Tamzia Bpk. Haayim Pre Hamori 
Pre Hamori Bpk. Yazid Bpk. Jaaman (I) 
Bpk. Jamsi (II) 
G3mbar 4. 1. Organisasi PD Carma Yasa Magalan 
Sedangkan untuk penJrggung-jawab operasionaljproduksi deri 
pusat. sekaligua Pr"nanggung-jawab Uaaha Pengelolaan dan 
Pemantauan Lingkungah (UPL dan UKL) adalah Bapak Untung 
Pramono B. So. ! 
4.2. Deskripsi Kegia~an 
4. 2. 1. Tat-a Let.ak 
Tata Letak 
halaman 3, Gambar 
sebagai berikut: 
Prlduksi (Production and Processes Lay Out) 
! 
p~ralatan/mesin ditunjukkan eeperti pads 
4.k. dan dijslaakan pads Tabel 4.2., yaitu 
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4. 2. 2. Manaje"""n Lijngkungan PD Aneka \Jsaha Unit Carma Yasa 
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Tindakan pihaki manajemen dalam masalah lingkungan, 
' ' seperti terlihat paqa Tabel 4.4. adalah dengan membentuk 
team penganat lingk~ngan yang bertugas nengadakan penga!llatan 
' dan penilaian serta! pengambilsn tindakan yang diperlukan 
agar danpak lingkundan tidak bertambah beaar atau doninan. 
4. 3. Kebut.uhan Air 
Air merupakan kebutuhan primer bagi suatu pabrik 
penyanakan kulit, s~hingga kualitas dan kuantitas air perlu 
diteliti untuk mema~tikan sumber air yang ada cocok diguna-
kan pada proses pen~amakan kulit. Air yang cukup baik untuk 
' diminum, bslum tent~ cocok untuk penyamakan kulit. 
' 
4.3.1. Sumber Air 
' Suplai air ya~g tidak cocok akan aangat mempenearuhi 
' jalannya produksi pJnyamakan kulit, karena akan nempengaruhi 
I 
proses pelarutan za~ tannin, perendaman kulit, pembuangan 
' kapur, penyamakan, ~ewarnaan dan proses-proses lainnya. 
' Air yang digu~akan untuk kepsrluan proses produksi dan 
segala kegiatan y~ng menunjang produksi diparoleh dari 
' saluran irigasi, yaqg terletak ± 100 meter dari pabrik. 
I 
Debit air yang digu1akan B lt/dat atau keperluan pemakaian 
air sekitar 54 m"/hJri, dimana lama operas1 kerja pabrik 
' 
adalah 6 jam/hari, is hari/bulan dan selama 12 bulan/tahun. 
I 
Air dari salu~an irigasi dialirkan melalui pipa-pipa 
PENGUMPULAN DAN PEKBAHASAN DATA IV - 8 
(dianater 2.5 inchb ke setiap proses operasi yang 
membutuhkan air, kempdian air bekaa proses diaaluran ke bak 
pengendap bertingkati, yang pada akhirnya dibuang ke eawah 
milik pabrik dan men~alir ke eungai Gondang. 
Kebutuhan air Pntuk minum digunakan air PDAH Hagetan. 
' 
' 4.3.2. Kualilas Air Yang digunakan (Air Irigasi) 
Suplai air dar~ pabrik penyamakan kulit Carma Yaaa, 
berdasarkan hasil penelitian Laboratorium Balai Teknik 
Kesehatan Lingkunganl Surabaya, mempunyai kualitaa aeperti 
; 
terlihat pads Tabal 4.5. 
Hal yang per lui dihindari dalam pemakaian air untuk 
' proses panyamakan adb.lah: kesadahan, adanya kandungan zat 
I 
basi dan kontaminaa~ dengan kotoran atau limbah pabrik 
lainnya. 
Air irigasi yang digunakan aebagai air baku 
berdasarkan peneliti~n yang dilakukan olah BTKL dianggap 
memenuhi syarat dipa~ai aebagai bahan baku sir induatri 
penyanakan kulit. 
' Kontaminaai dari indljlatri p!lda air irigasi juga tidak ada, 
sehingga air irigasijaepanjang jalan Tengku Unar, i!!lgetan 
I 
diangg,.p coook sebagii bahan baku air induatri. 
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4. 4. SUMBER DAN MAaAM BAHAN BUANGAN YANG DIH~l..KAH 
I 
Penanganan ba~an buangan industri memerlukan berbagai 
teknologi dengan me~pertimbangkan antara lain faktor-faktor 
kemudahan, keselamatan, biaya operaai dan lain aebagainya. 
Penelitian kualitas air buangan industri penyamakan 
kulit Aneka Usaha U~it Kulit Carma Yeas, berdaearkan hasil 
pemerikaean Balai T~knik Keeehatan Lingkungan Surabaya, dari 
sampel yang ' diambil 
' 
tanggal 23 Februari 1995, setelah 
melalui bak pengola~an aeperti terlihat pads Tabel 4.6. 
Hasil penelitian BTKL diataa menunjukkan bahwa 
kualitas buangan fang dihasilkan dari proses produkai 
' 
setelah melalui pengolahan adalah sebagai berikut; 
Kandungan Amenia (NH3) perlu diturunkan karena melanggar 
ketentuan Gubernur (NH3 maks = 5 mg/lt). 
Amenia terdiri dati amoniak bebas dan amoniak atb....,.inoida, 
' dimana kadar kedu~nya menunjukkan jumlah nitrogen 






BOD dan COD per lui diturunkan karen a melebihi batae Baku 
Hutu sesuai keput~san Gubernur. 
~.4.1. Urdidn K~gia~an Pro~e~ Pengolahan Kulit 
i 
Bagan alir prPses pengolahan kulit, bahan-bahan dan 
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4.5. PENANGANAN LIMBAH DI CARMA YASA 
Bagian ini me~bahas usaha-usaha yang dilakukan oleh 
Perusahaan Daerah Apaka Usaha Unit Pabrik Kulit Carma Yasa 
dalam menangani m~aalah buangan yang dihaeilkan pad a 
kegiatan penyamakanl kulit. 
4.5.1. Penangana.n Padat 
Limbah padat Wang dihaailkan di induatri penyamakan 
kulit PD Carma Ya~a adalah' sisa proses buang daging, 
aerutan kulit daril proses pengetaman, ampae kulit kayu 
akasia dan trunminlf kulit jadi serta endapan dari bak 
sedimentaai. Jumlahllimbah padat yang dihasilkan per harinya 
sebanyak ± 1.000 ki[ogram berat basah. 
Pengolahan limbah padat tarsebut dibsdakan msnjadi 4 
' 
(empat) bagian, yai~u: 
a. Potongan Kulit H~ntah Kering dan eiea proses balah kulit 
(sptittins) dik~mpulkan untuk dijual seba!lai bahan 
pembuat makanan,! yaitu krupuk rambak/kr<K<>k. 
b. Limbah Padat has~l proses buang daging dan trimmins kulit 
jadi dikmnpulkanl dalam lubang gal ian yang talah diparai-
apkan, dengan uk~ran lebar 2 meter, panjang 4 mater dan 
kedalaman 1 m. S~telah lubang penuh ditutup dengan tanah, 
selanjutnya memb~at lubang lagi di tempat lain untuk 
menampung limbah padat yang lainnya, damikian eaterusnya. 
a. Has!! Poton9an Kulit H&ntah K&ring dan Splitting 
b, Sisa Ampas AI< asia c. Limbah dar! Flor.sh.ing 
Gambar 4. 3, Buangan Padat di Carma Yasa 
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c. Li~bah padat ha.Sil serutan kulit dari proses pengeta~an 
' dan smpas 
' kuqt ka.yu a.ka.sia dikumpulkan 
pembuangan, padd bagia.n bela.kang perusahaan, 
dan setelah ker~ng dibakar. 
di temp at 
dikeringkan 
d. Endapan dari ba~ sedimentasi dikeluarkan jika bak telah 
penuh, biasanya iantara 3 sampa.i 7 hari sekali. 
' 
Endapan tersebu~ kemudian disebarkan di halaman belakang 
perusahaan, di ~ekitar bak pengendap. 
' Berdaearkan I haail pemeriksaan yang dilakukan, 
parameter pa.datan tierlarut dan padatan tarauspensi serta zat 













mgjlt 18' 7 11' 8 
it Pengolahan, 
Unit Pengolahan, 
· Unit Pengolahan. 
1.400 
400 
Kualitas """~''er padatan ini masih dibawah dari Baku 
Kutu Lingkungan y$ng ditetapkan, yaitu berdaearkan SK. 
Gubernur Kepala Daefah Tingkat I Jawa Timur No. 
1987 Golongan III. 
414 Tahun 
tarsabut harus mandapatkan 
perhatian, karena t~mbunan limbah pad at dapat man imbu 1 kan 
bau dan konnungkinan lterjadinyB penurunan kualitaa air tanah 
' dan~kal akibat.masuJnya Leachate ke dalam tanah. 
I 
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4, 5. 2. P&nanganan Limbah Cair 
Hampir proses produksi penyamakan ku lit 




cair, •mlai dari proses perandaman, 
pengapuran, buang k~pur, buang leDak/protein, pengaaaman dan 
' 
penyamakan Khrom aa~ta penyamakan ulang untuk kulit sol. 
Jumlah limbah cair fang dihasilkan per harinya sebanyak ± 
' 
30.000 liter air beroampur kotoran. 
Pangolahan limbah cair tersebut dilakukan sacara 
pengendapan (,;~d"i.mettation) dan pengadukan (a<>rati.on.) secara 
bertingkat, dengan ~ara kerjanya sebagai berikut; 
I 
Cairan limbah has}l proses perendaman (so~i.na process~ 
' 
sampai dengan pro~es buang lemak/protein (bati.na proc<>ss), 
dibuatkan 9aluran iteraendiri yang terpisah dengan oairan 
limbah hasil Pro~es pengasaman (pi.c/<Li.ne process) dan 
penyamakan khrom ~chrome !anni.ne). 
Sslanjutnya, masi1g-masing saluran air limbah teraabut 
ks ba~ 
! 
dialirkan penampungan untuk diandapkan 
'"" disalurkan kembal~ ke bak 
I penyaring yang dibari 




aerasi yang diberij pasir dan ijuk, 
' 
setalah itu dikaluarkan 
dari bak, meresap ~e dalam tanah atau mengalir lllenuju 
sungai Gandong. 
i 
Berdaaarkan hasil pemerikaaan yang dilakukan, 
' 
parameter psmerikaaah air limbah yang disyaratkan adalah pH, 
' BOD, COD dan Khrom, Iltlapat dilihat pads Tabel <1.7. bawah di 
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ini. 




Parameter I Satuan Sblm Ssdh Eff 
' 
tlo.414/1987 
1. ,H ! mg/1 t 10,5 7,8 27,62 B - B 2. B 0 0 
' mg/lt 504 152 69,84 15a 
' 3. c 0 0 ' m!Ult 909 304 68,95 3aa 
I 4. NH3-tl m&/lt 45 35,75 20, 56 5 5. Sulfida 
I 
mg/lt 35,7 a 1aO 0, 1 8, Minyak/Lemak mg/lt a a - 15 7. Khrom Total mg/ l t 0 a - 1 
' 
'"" 
er: Laporan UO'IL··IJli.J.. t>u Carma 
"" 
a hun 1 . 
Keterangan: Sblm =I Sebalum Unit Pengolahan, 
SSdh 
Eff 
=:! Sesudah Unit Pengolahan, 
"' Efisienei Unit Pengolahan. 
Kualitas para~eter limbah cair ini ada yang melampaui 
Baku Hutu . ' L lngkungall, Daerah seeuai SK. Gubernur Kepala 
Tingkat I Jawa TimuF No. 414 Tahun 1987 Golongan III, yaitu 
BOD, COD dan Amoniu~ sebagai Nitrogen (NH3-N). 
Pihak peruaahaan betencana akan membangun bak pengendap, bak 
penyaring dan bak otras( tambahan pada tahun 1996 sebagai 
upaya untuk menuru~kan kualitas limbah cair yang t-idak 
' sesuai dengan baku ~utu tereabut. 
' 
Penanganan li,bah cair tersebut juga harus mendapatkan 
perhatian, karena tl.mbunan li01bah cair dapat l!engakibatkan 
turunnya kualitae lair per•mkaan, 




khrom valenei 8 akan 
menyebabkan matinya !kehidupan biota di badan air penerima. 
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4. 6. )o!INIMISASI LI BAH H<DUSTRI PENVAHAKAN KULIT 
limbah industri Beberapa ke~ungkinan pemanfaatan 
kulit, atau usaha I minimisasi limbah 
dijalankan akan diuraikan pada bab ini. 
yang mungkin dapat 
Perhitungan 
""' 
dilakllkan mempergllnakan satuan 
sebagai berikut: 
a. Kulit t:.'ei blue alah kulit sapi atau kerbau, dianggap 
sebagai kulit kering, dengan berat per lembarnya adalah 6 
(enam) kilogram. Kapasitas pengolahan per bulan adalah 
2.250 lsmbar, at u 13.500 kg/bulan, atau 720 kg/hari. 
Diaaumsikan 1 (artu) bulan adalah 
6 (enam) hari paf minggu atau 25 
kerja. I 
b. Kulit pi.heL adall h kulit kambing 
4 (e~pat) minggu dengan 
(duapuluh lima) hari 
atau domba, biasanya 
dapat sebagai ku it kering atau kulit garaman. Barat per 
lembarnya adalah 8 (delapan) ems untuk kulit karing, dan 
2 (dua) kg untuk kulit gat•aman. 
Perhitungan dian gap kulit yang digunakan adalah kulit 
garaman, dengan rapaaitas 15.000 le~bar 
30.000 kg/bulan rtau 1200 kg/hari. 
bulan a tau 
c. Kulit sol adalah kulit aapi atau kerbau, dianggap sebagai 
kulit karing, de gan berat per lembarnya adalah 8 (enam) 
kilogram dan dis mak dengan mampergunakan samak nabati. 
Samak nabat i yan dilakukan adalah dangan menggunakan 
kulit batang tan man akasia yang dihancurkan dengan ~esin 
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sampai menjadi hftlus dan ditaburkan di permukaan kulit, 
' direndam selama t 2 (dua) ruinggu dengan kepekatan air 
rendaman disesu ikan eetiap 2 3 hari. Kapasitae 
pengolahan per ulan adalah 3. 750 kilogram atau 150 
kg/hari. I 
d. Perhitungan dil kukan per hari, dengan mengasumsikan 
pemakaian bahan kimia untuk ketiga proses penyamakan 
kulit diatas ada ah sama, kecuali untuk proses tertentu 
Yang akan dibahat kemudian. 
e. Pemakaian bahan ~imia disesuaikan dengan formula yang 
diberikan oleh pirusahaan kimia Hodgson Chemical, 1994. 
4. 6.1. Persiap.an K it MenL•h 
Buangan yang dihasilkan dari proses in i, yai tu 
poton&an (trimming) kulit mentah, jumlahnya terhadap berat 
kulit mentah ± 3. 7% (Laporan Penelitian Departemen 
Perindustrian, 1985). 
Potongan kulit mentah ini (khusus untuk kulit kering), 
dapat dibuat sebagail bahan ~nakanan, yaitu kerllpuk ra111bak. 
Harga di pasaran san~at mahal dan proses perubuatannya dapat 
' langsung dibuat, 
untuk penyamakan. 
katana belum terkena bahan-bahan kimia 
I 
Pemanfaatan la n dari proses tr(mm(~e kulit mentah ini 
adalah i -.-fije~agai bar a , . ,baku, __ in,)lpstr;i: ,,farll!aai/lllad i1.1, , yzd tu 
untuk pambuata~ kaps 1 dan ptast~r, pembuatan perekat (etu~) 
'· 
dan gelatin. 
'B"-'•"hc,c,c-.,c,ckcoc-•Kco'l'i't"M,OooctO•"hc,co . fotonsan Ku lit 
-Kulit Kering ( 70 kS) I ·I fe:slapan f-. 11entah (Kering) L-oK~""''t'ttcG''''''•••••oo_(Chlc·~O[OQ_k'g~)~IKullt Hentah 3,7~- 32,19 k~ 
nglcinan Jumlah Pot.ongan Kulit K&ring 
~.5.2. Proses Pencuc"an Kulit dan Perendaman 
Bahan buangan ~ang dihasilkan Proses perenda~an ini, 
seperti terlihat pad~ Tabel 4.10., adalah: larlltan protein 
dari kulit, kotoran-~otoran yang menempel pada kulit, 
' pengawetan kuli'r dan air kotor bakas perendaman 
bahan penoucian dan perendaman. 







melewatkan bahan bua gan tarsebut malalui aabuah earingan 
(screenings) dan pad tan hasil saringan dikumpulkan untuk 
dijadikan bahan pem uat perekat atau dikumpulkan dangan 
bahan buangan proses selanjutnya yang juga mangandung banyak 
protein, saparti bah n buangan dari proses buang daging dan 
proses kapur ulang, ntuk selanjutnya dibuat sabagai lllakanan 
tarnak unggas. Alt rnatif lain adalah dikumpulkan dan 
dikerinSkan dalam ~arinsan pasir (sand drytnw beds), 
kemudian dapat diper unakan sabagai pupuk tana11an kareno. 
banyak mengandung ba~an nutrient untuk pertumbuhan tanaman. 
Jumlah garam siisa pengawetan kulit yang terdapat dalam 
air buanotan ± 10~ (H.N, Rao, A.K. Data, Wo.st<> Wat .. r 
Tr•a!>l'l8nt, p. 241) •I sebagian besar adalah NaCl {sodi"W!\ 
ch!or(da). Garall'l ''lb 
zat-zat yang tidak P''P'"l"k''" 
dapat dipisahkan dari kotoran dan 
denSan mengendapkannya melalui 
sebesar ± 2~. disesuaikan dengan penambahan 
kebutuhan garaDnya dangan penambahan asaD, maka garall'l 
NaCl tersebut digunakan kembali untuk proses 
Proses pengasaDan membutuhkan NaCl ± 
sebesar 6 - ax. 
Jika buangan !""' perendaDan dapat dipisahkan dari 
kotoran padatnya, air buangan tersebut dapat digunakan 
untuk proses penouo kulit kembali. 
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I 
Proses pe~bufukan dengan cepat terjadi dan menimbulkan 
bau khas akibat pa~guraian nutrient olah mikroorganiama. 
' Hal ini dapat dioa~ah dengan menambahkan zat desinfaktan 
' 
sa at proses pe enda~an dilakukan untuk menli[hambat 
partumbuhan mikroo ganiame, miaalnya Antimucin WB, Antimould 
A-2 dan eebagainya 
4..6.3. Proses Pen apur011n (Liming) 
Karakteriati dari bahan buans:an prosea ini adalah 
tingginya alkalini as, BOD yang oukup besar, kandungan NH,-N 





(s .. ,...r,...), 
langsung 
maka akan 
disalurkan ke saluran 
melintani saluran k rena terbentuknya kerak kapur CaSO• dan 
atau CaCOa, Yang akan melekat di sepanjang sa luran 
pembuangan. Jika bu ngan ini dalam saluran bercampur dengan 
buangan lain Yang b rsifat asam akan menimbulkan gas HzS, 
dimana akan berak~bat maningkatnya koroai di permukaan 
saluran pembuangan.~ang terbuat dari baton iersebut. 
Gas HzS tersebut ber~sal dari peruraian bahan kimia yang 
diiunakan dalam Pro~es pembuangan bulu, yaitu N&J<S dan NaHS, 
serta karena adanya ~embusukan protein. 
' Gas H.o:S teraeb~t sans:at berbahaya bai"i manusia, karena 
dalam dosis yang kac~l (70 pp~), dapat menyebabkan iritasi 
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~ate dan membran u~cosa, pusing, leau. Pacta doais 




kegagalan pernapas.n. Sulfida juga ternaauk bahan beracun 
' (toxic matter) iuntuk mikroorganisna, sehingga akan 
mempengaruhi prosjs pengolahan air buangan jika diolah 
secara biologis. 
Penanganan y,ng tepat terhadap buanaan Yang dihasilkan 
dari proses pengap~ran (limi~ process) ini harus didasarkan 
Pads karakteristik tuangan tersebut, diantaranya adalah: 
1. Pananganan terhal ap kandungan aulfida, yang dapat menim-
bulkan gas H2S, engan cera absorbsi oleh suatu solvent 
tertentu. Salven yang dipilih biasanya dapat dinanfaat-
kan kembali sa elah diadakan resenerasi, sehingjl:a 
pemilihan salven tersebut harus selektif, diantaranya: 
a. memberikan ko gulan Feso .. (FerrO'US Sulphate), dimana 
merupakan ko gulan yang terbaik untuk 
metlisahkan 
sulfide dalam air buangan, berdasarkan hasil psneliti-
an (H.N. Reo, A.K. Data, Waste WQt&r Treatment, p.239) 
Reaksi yang t rjadi: 
Feso .. (aq) Nus (aq) -.... FeS (s) + Na:rso .. (aq) 
_,. 
Ksp Fet:: 4,0 * 10 (mudah mengendap) 
Jika diasumsikan azS yang terpakai•reaksi dari yang di-
berikan dala111 pro~es adalah 70%, .llaka sisa NazS dalam air 
buangan adalah 30* * 74,325 kg = 22,3571 kg = 286,83 mol. 
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Na.aS adalah "' ~86,63 mol atau sebanyak 43,568 ki(. 
b. menangkap g,s HzS yang timbul dengan nemberikan larut-
an kapur, d'mana akan bereakai seperti berikut ini: 
Ca(OH)z + HzS -- CaS + 2 HzO 
Berdasarkan hasil penelitian Ir. Harihati dkk., 1866-
1987, kondis' Yang optimal untuk reaksi diataa adalah: 
konsentras 0 kepakatan larutan kapur 14 Be, 
·waktu aera i optimum sela11a 15 manit, atau dsns:an 
debit inje si udara 5 cuft/manit, 
volume larttan kapur adalah 0,6 liter, 
pemisahan lrotein sebelum proses dilakukan, karena 
sulfida da9at terikat dalam protein dan tidak dapat 
terpisahka~ jika tidak deni(an penambahan asam. 
Kondisi opti,al tersebut untuk penyerapan air buangan 
proses pengap6ran tiap 500 ml. 
Sulfida yang dit~nskap, baik"denzan FeSO• atau Ca(OH)z, 
dapat diperg~nakrn sebagai bahan proses buang bulu lagi. 
2. Padatan dipisahktn dari larutannya untuk kemudian diolah 
' 
menjadi bahan p.rekat (eLue), atau dikerin8"kan dalam 
' 
saringan pasir u1tuk dibuat sebagai pupuk tana11an. 
3. Air buangan yang bebas dari padatan dapat dipergunakan 
kembali untuk pr9ses Pengapuran ulang, dengan penambahan 
dosis kapur terte tu dan bahan desinfektan untuk mencegah 
proses pertumbuha mikroorganisme. 
Tabel 4.11. menghitu g neraca massa proses pengapuran sampai 
'""' ... _, "''" ""' .... ""' 
r......,.~is""" .. " ""'"' 
(>no!"'> ""'""•'~ 
...... ,.,..- (lllw• 4.7.). 
""' 
PENGUMPULAN DAN PEMBJJfASAN DATA IV - 26 
den~an proses buan lemak dan pemanfaatan buan~annya. 
4. 6. 4. Bua~ Dagi.ng (Fl&shlng) Pros&s 
h Ba an buanga proses fle-SJhine, 1 tu sisa-s 1 d .. " 1 • 
k 
yo .. 
dalam bentuk padat 
" . 
d ipisahkan dari airnya dan ol•h piha 
perusahaan dibuan~ 
perusahaan. Jumlah 
bahan baku yan~ di 
Penelitian 
Parindustrian, 198 




Tab&l 4.12. An.d 
PARAMETER 
1. Kadar Air 
2. Kadar Protein 
3. Kadar La10ak 
4. Kadar Abu (CaO 
5. Kadar c. 
B. Kadar Serat •• 7. Lain-lain 
umoer : Bala1 Pane 
Hasil pen eli 
at au ditimbun di tanah koson~ 









harinya ± 158,12358 ~ basah. 
a han buangan proses ini (Departem11 
" 
-1988), setalah terlebih dahulu dikerin~ 
yang terdapat dalam buangan tereebu t 
• Tab!ll 4. 12 . 
I'Oa Buangan Padat Prosei'O Buang Dag1ng 













Pengembangan J.ndustr1, .1.<:181>. 
ian tersebut llenunjukkan bahva kada 
' 
Protein dalan buangt proses buang daging (fleshint~ process) 
cukup besar dan dapa~ dimanfaatkan sebagai bahan raneUIO/ 
makanan ternak, bias~nya untuk ternak unggae, ayan dan itik. 
Kandun,ian lemak yang tinggi harus dikuranii, sehingga sesuai 
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dengan kebutuhan k nsu~si le~ak, yaitu sekitar 9 lOX 
menurut SII tentan ~akanan ternak. Oemikian juga kandun~an 
bahan-bahan toksik dari penambahan bahan kimia yang telah 
dilakukan sebelumn a, perlu untuk dihilangkan. Bahan buangan 
r;>adat ini juga da at dirnanfaatkan sebas:ai bahan perekat 
(el~), karena men andung collagen yang cukup besar. 
4.. 6. s. Proses Pe~~ahan Kulit CSpl.it.U.ng) 
Pads proses ni kulit dibelah disesuaikan ketebalannya 
menurut permintaan atau standart SII yang berlaku. Kulit 
bagian atas dipros s lebih lanjut dan kulit bagian bawah 
yang tidak ter~a faatkan kemudian akan diksringkan dan 
dijual kepada pambuat krupuk rambak (~&ce~) atau sebas:ai 
cal!'lpuran bahan pemb at perekat (lfl"e). 
4. 6. 5. Proses Peng pur an Ulang CReliming) 
Buangan diali kan melalui saluran untuk diendapkan. 
Kandungan buangan p dat proses ini hampir tidak ada, kecuali 
bubur kapur. Proses pangapuran ulang dapat ~enggunakan air 
buangan dari proses pengapuran, dans:an manambahkan kapur 
dalall'l doais tertant dan zat dasinfaktan untuk menosgah 
' pertumbuhan mikroor anisme atau bakteri perusak kulit. 
Proses ini dilakuka hanya jika proses selanjutnya tidak 
dapat dilakukan pad hari yang sa~a itu juga. 
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4.. 5. 7. Proses Bua+ Kapur dan Penghilangan Lemak/Protein 
Buangan prosbs ini mengandung bahan or~anik dan 
amenia-nitrogen, la~utan protein kulit dan garam amonium 
siea dari proses parghilana:an lemak. 
Pemanfaatan bpangan proses buang kapur dan penghilang-
an lemak ini berdas rkan eifat-sifatnya adalah: 
1. Padatan dipisah an dari air buantan dan dikumpulkan 
dengan padatan dari proses lainnya yang mengandung 
protein a tau kol gen, untuk bahan pe11buat pare kat (6t..., .. ). 
Padatan tersebut dapat juga dikeringkan dalam sand fitt .. r 
b .. ds untuk dibua pupuk tanaman. Ju11lah buangan padat 
proses ini ± 36, 6 kg basah per harinya. 
2. Air buangan yang telah dipisahkan dari padatannya yang 
masih mengandung aeam dan sisa bahan kimia buang kapur 
dan bahan kimia busng lemak dapat dipergunakan ulang 
dengan menambah lakaran bahan kinia sesuai dengan 
dibutuhkan. Pens bahan tersebut perlu penanganan 
' 
lebih 
teliti untuk men apatkan basil yang baik, diantaranya 
dengan jalan per obaan dan analisa laboratoriuJ. 
Setelah penggun an berulangkali, air buangan llenjadi 
sangat kotor dan penambahan bahan kimia tidak efektif 
lagi, sehingga a r buangan proses ini harus dibuang dan 
dialirkan ke bak pengendap base untuk proses pengendapan. 
I 
' 
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~.6.8. Proses P&nfasaman dan Penyamakan 
Volume buan an dari kedua proses ini msn£andung 
sedikit BOD, sisa- iss protein, sisa NaCl, asam-asam mineral 
dan taram khromium Khronium sangat beracun bagi nakhluk 
hidup dalam bentuk hO>xavalen.t, tetapi tidak berbahaya jika 
berbentuk t~iva!~n~. Khrom valenei tits dentan mudah d~pat 
m<mjadi valsnai 
nam, terutama jika kondisi lingkun;:an 
memanuhi syarat sa erti: adanya aerasi yang disertai dengan 
Pemanasan atau adan a oksidasi dari kaporit, air chlor dan 
hidrogen pexooksida. 
Hinimisaei p ossa pengasaman dan penyamakan ini, 
dengan memperhatika sifat-eifat bahan kimia yang ditunakan 
dan bahan buangan y nt dihasilkannya antara lain: 
1. Pe~anfaatan gara NaCl hasil ra~oval proses paranda~an 
kulit 11antah l{ar man (,_t satt .. d hides) seba,Q:ai bu.ff&r 
2. Pemanfaatan sisa hrom yang biasanya cukup besar (antara 
300 sampai 500 pp ) dala11 air buanl{an, seperti yang telah 
diteliti oleh Ma ihati (Kemu.n5kinan Pemanfaatan Khrom 
P&nyama}o., Stef Pe eliti, Balai lndust~;_i Se11aran.Q:, 1991). 
Jumlah ini cukup esar 11engingat air buangan asam yan4 
dikeluarkan rata- ata 10 m3 per hari. 
Kandun.can Khro11 tersebut dapat dipisahkan dari air 
buangan sebagai a dapan khrom hidroksida (Cr(OH)a), yang 
- 30 
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~e~punyai ke~un~kinan dapat dipergunakan ke~bali sebagai 
bahan penyamak krlit. 
3. Siaa bahan buangan setelah dipisahkan dari padatan pengo-
tornya, kemudian dialirkan untuk dica~pur dengan bahan 
buan~an dari pro ee pen~apuran, agar terjadi penetralan 
pH dari suasana sa~ pada proses panyamakan dan base pads 
proses pengapura 
4.6.9. Proses Pamer han dan Pengelaman (5a~ying & Sheaving) 
Kandungan bua,gan dari proses pemerahan adalah air, 
Yang dialirkan men1ju tank± pengendapan. Sedangkan pada 
proses pengetaman dihasilkan ·aisa-siea kulit, yang 
dikumpulkan untuk di ual sebagai bahan pengisi et~rnit, 
dibentuk sebagai kul t buatan (laat~rli~a) atau sebagai 
bahan perekat (8lua) Jumlah limbah padat pada proses ini 
sampai dengan proses trimmins kulit jadi adalah ± 7,7% dari 
berat kulit kering. 
4. 7. P&rnant'aalan Bjngan Padal Pabrilc Ku.tit. 
' 4.7.1. P&manr aalan ~a han Buangan Proses Buang Daging 
Pemanfaatan ba an buangan padat proses buang daging 
menjadi bahan baku ma anan ternak, sebagai eubetitusi tepung 
ikan karena kandungan protein yang oukup tinggi (sekitar 
• 
30X), dilakukan melalri tahapan eebagai berikut: 
i 
! 
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a, Pancucian, 
padat proses dilakukan denJ
1
an mencuci bahan buangan 
/l&sh<na, yang telah dipotong kecil-kecil, 
hangat (40"'C) ebanyak 5000 cc setiap 100 
denaan 
i'tllll limbah 
-padat, dimaksu kan untuk menghilangkan behan-bahan yang 
' bersifat toksik bagi ternak, misalnya eulfida, zat 
antiseptik atau kapur. 
I b, Pengurangan ka.dfr lema.k 
Proses ekstraksk adalah 
I 
I 
dengan proses &ks~raksi, 
suatu proses pengambilan salah 
satu atau babe apa komponen dari euatu bahan den&"an 
menggunakan pel rut (solv9nt) tertentu, umumnya dipenga-
ruhi oleh bany knya bahan pelarut dan lamanya waktu 
kontak antara b han buangan tersebut dengan pslarut. 
Pengurangan kad r lemak (kandungan lemak sekitar 28%), 
dilakukan karen kelebihan lemak dalam makanan ternak 
dapat mengakibat an Liver Lipoid D96radation (LLD), yaitu 
kerusakan pada i''njal serta gejala i"injal anenu:a dan 
o<>d""""C yang msni bulkan kematian {Djayaaewaka, 1985). 
Pelarut yang dap t digunakan adalah n Heksana, Alkohol 
atau Chloroform. Pelarut n Heksana lebih disukai karena 
hari'anya murah d n mudah diperoleh, serta waktu kontak 
Yang dibutuhkan ntuk l!lencapai kadar protein optimum juJta 
relatif cepat (± 6 jam) dengan perbandingan pelarut dan 
bahan buan&"an ad lah 10 
1. (Dre. Hisbachul Hunir, • 
Panaliti B&lai 
enelitian dan Pengembangan Induetri 
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Se11arane, 1990) 
4.7.2. PemanCaa~anl Buangan Pada~ sebagai Perel<a~ (Glue) 
" 
Li .. bah padat induetri panyamakan kulit ban yak 
mengandung kolaeen dimana volume padat 
dihaailkan tergantu g dari janis dan beaarnya bahan baku 
yang dipakai serta ujuan produk akhir. 
Bahan baku p mbuatan perekat (slue) adalah: kulit 
(hide or skins sL'-r• tulang hewan (bone f!Lue) maupun tulans: 
ikan (fish sLue), K tiganya berbeda dalam bahan bakunya, 
proses Pembuatannya serta penggunaan akhirnya. 
GLue dapat d artikan sebagai bahan perakat (lam), 
hasil ekstraksi dar kolagen, ;rang dihidrolisa 11enjadi sLue, 
dimana larut dalam ir panas. Bahan baku pembuatan sLue 
kulit selain dari kulit segar (sebelum atau seaudah 
pengs:araman), kulitltrimmi.n.e: dan split tins, juga dari baa:ian 
hewan ;rang lain, se~erti sisa fleshin.s, ekor, bibir, kepala, 
telinga dan mulut (m.cmcon.s/J'urtsur). Hanya lapisan kulit 
bagian tengah (cori. derma) yang merupakan kulit·asl1 ;rang 
digunakan sebagai ahan baku induatri penyamakan kulit, 
sekalis:ua bahan pem uat slue, 
Tahapan pens:e jaan pe .. buatan stue mulai dari penoucian 
kulit, pens:apuran pengapuran ulang, buans: kapur, 
peJIIotongan, pel'ebus n, penyaringan, pem'ekatan, pencetakan 
dan pengeringan. Fe tor-faktor yang mempens:aruhi rigiditas 
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' 
dari parekat ini ad~lah: aaal kolagen, cara atau proses 
pembuatannya, pH, s hu, konsantrasi, berat molakul dan jenia 
zat yang ditambahka 
.t. 8 PROGRAM MINIMI I LIMBAH PABIUX XULIT 
Berdasarkan p ngetahuan tarhadap karaktaristik bahan 
yang digunakan, pro adur yang harus dikstahui, buangan yang 
dihasilkan dan kemu gkinan pamanfaatannya, ~aka disusunlah 
Proiram minimisasi limbah untuk dapat dilaksanakan di 
parusahaan penyamak n kulit pada umumnya dan Pabrik Kulit 
Carma Yaaa pada khu usnya, aeparti terlihat pads Tabel 4.14. 
Program minim sasi limbah terutama dimaksudkan untuk 
111encari kemungkina Penggunaan kenbali bahan-bahan fda a 
I 
proses, panga11bilan I bahan-bahan kim is yang barlebih dao 
terbuanc barsa11a ai buangan dena:an jalan penambahan ut 
koaiulan tertentu sehingga dapat digunakan kembali dao 
pemanfaatan bahan b angan untuk bahan baku proses produksi 
yang lain. 
fasilitaa 
Pengha~,tan psmakaian bahan ki11ia, 
produksi I secara berkala, perubahan 
pt~rallatan 
sikaP dan 
perilaku berprodukai akan dapat juga memberikan efisiensi 
penggunaan bahan dan efektifitas berprodukai. 
Ganbar 4.5. marupaka diaa:ram alur dari proses produksi yang 
sekarang dilakukan ~an yang disarankan untuk dilakukan, 
di11ana banyak b.uangab yang dapat di11anfaatkan. Gambar secara 
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Tabe! 4. \5. Proses Produks1 di PD Canna Yasa dan yang Seharusnya 
; 
Prosedur Kerja yang Benar 
1 
Prosedur Kerja yang dilakukan di 
Carma Yasa 
• _..._ d<ogoo m=bc~ kulrt """'"" boik. 
• d;]ak,ru, <lengoo mom~ ,...,,. P"')'~"""" 
kulrt . 
• dilokukm tru<pi l"da ru- Y"'S"""""" -
• ~. "'"'"' pU>ggit d.ci 1• """""" kmng • d;lakuluo>, h"il.....,.,pnnya <hk""' ""II<""""" di.OOol 
• .....,. tid>!; dip<rlul;"' ' 
4, 1'<<= P<moo.ttll'" Dogong •·-
• Meoyi.opi= ......, ""*'tg ~~- g , ~ mat> 
~""'"· km<ili.o ...... don"""""'. • -
· MeliliWn pro= huang daginJ _.,i da~ ,....g 
""''"'-I.,..S. hltiltorloiUp., , 
). p,...B<l"'- Kulit 
. ~~"'Yl"""" ...... b<loh it, ~ """" 
pi.<ou, koodisi m«in dan ~ "'?' ' 
· Melokulcoo pro= boloh kulit dobgm kdebolan ym 
&.c.uailum <~m,.. ...,........, '" ........,. Sll No. 
00-1879 
~'<<= K.p<u Ul~ 
• clilok ........ <l<n!;>ll uj cbri BTKL S""baY'-
• dilokobo dalam drum yong dip«>< 
• \>cJum ~Y>- <filol;ubn, bi'-"'"Y' ~ 
f""g>lamm .... - ""'-'-
. dilolwbn d<o>gon rn<ngambil .....,_, klllit don 
-- ,_ untuk """""'""" .,.hh pro= ~ td"'- .. le.aid~ok>n-
. dilakuJ<Bn, bumg>;D <fio]il\., """"ju bok p<ngol_, 
b ... _ 
. d;lokuk.oo 1ll1tUl< """'gdahm kobutuh>ll OOsis bah'" b>h.,,.,;._ 
• bolom ._,u11ny4 dllokuk.n, bi'-""'Y' -"" P"'l!'ll"""' o!BU oob& robo • 
. dllokukm <kfl!>'O """gombil .....,., hllil "'" 
molakukm ""' untuk mm¢ahui """"' Pf<""" 
""""""""' t<loh>el=i dilok=ok.m-
• ddatukoo, tctapi podo ...t _,;, menunjul<kon ,.,,], 
ada keru.ok.on """ b"il b<loh kulrt tid.k"""'i dengon 
)'"'g diingini<Bn-
. dilahd<m o..,...,_""" '"""· )'"" ""''""' ,;,. O.pg 
""""kultt 
. diW.ukon, tru<pi !"'da """ ......, "'''""'jukkiat gojalo 
•<Ia <""""-= "'" ho~l beloh kul~ tidal: """"' 
""'soo Y""s"""ginkan-
• d;jolmk"' bos~ """"gonny> dilum .. ill= den <lijwU 
· J);]o£uk..,fikol'ff"<' ..,]..,jutny, 'd.k d'J'>I <fi]olruk., dilok,_ru, Opt,..,._.., .mkro ~ !;"""'' 
p>dob1<1 itu]Ug>, tid.ki-gmprn........,jo<ill<ril>ml>d-
• f(ul~ <lir«<dam dalom bok -"'-"l.dnmo '""'""' hdao- • dilakukm do'b>k ilflll <liumb"'- anti oop.ii< jiU kulit 
k>put """"' &!amhoh ...,,... !""" anti ..,.;!;'. jik_o menoojuJJ<aa""" ymgtidalc<nok. 
l=l1t.u kllllt ... .,. b.il< ' 
'-"""="'""&K'f'W' ,. 
· M<>nmb..,gkulrt '"'" okan m,.-~ buangkspuc _ 
• Mol"""'"' proses oo..,g ~ ~ f.,;; p.<da bob l.8.7.•. 
=voi kulil n=>mJu\OOm ""' J<ko drt«= ]""""' 
Pr' """' bilit - """'"""'' 
' 
• dilol<t!kon ...-.tuk m<ngdahui kelt!n"""" <los~ hohan 
hohonl:imio . 
• dilol<uk,., d<og!ld meogombil ""¥1 kulit den 
melol;uho'""' untuk m<ngdohw """""!"'= bu"'g 
• .,...,<doh =l=>i "'""""""""'-
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8. Proses Buang Lerrudc I Protein 
- Menimbang kulit yahg akan diproses 
- dilakukan untuk mengetahui 
huang lemak I protfn kebutuhan dosis bahan bahan kimia 
- Me!akukan prose huang lemak 
- dilakukan untuk mengambil sampel 
seperti 
'"" 
b•b 2.8_8_4, sampai kulit dM melakukan 
"" 
untuk 
kulit menunju Ianda jika mengetahui apakah proses huang 
dilakukan test teka ibu jari (thumb lemak telah selesai dilaksanakan _ 
test), kulit tera:f~ lemas ,,, 
langsung kembali . 
' 9. Proses Pengasam~j, 
'"' 
sisa sisa dilakukan dengan menambah - Membersihkan kul t -
'" proses huang 
" "' 
dM proses dalam drum dan diputar selama + 
huang !emak /prole· 10 menit. 
- Melakukan pros s ""'~ - dilakukan untuk mengambil sampel seperti pada bab 2 8.9.4. ~,. lrulit dM melakukan test ""tuk 
kulit menunjukkan da: mengetahui 
''"""' 
proses 
a. pH cairan antara 
- 3,5 pengasaman Ielah selesai 
b. penampang kulit berwarna dilaksanakan . 
kuning jika ditet~ dengan Brom 
Cresol Green (B G) 
10_ Proses Penyamak Khrom 
-
dilakukan dengan menambah 
"' 
- Meneruskan pros s pengasaman dalam drum dan diputar selama +, 
dengan memb~rik bahan bahan 10 menit. ! 
kimia seperti pada bkb 2.8.9.4. 
- dilakukan untuk mengambil sampel 
- Melakukan pros s penyamakan kulit dm melakukan test untuk 
sampai kulit menunj kan tanda: mengetahui apakah proses 
a. Tahap I penyamakan telah selesai 
kulit dipotong dm dilihat dilaksanakan . 
penampangnya, dimana proses 
berjalan baik k u tidak tampak 
adanya kelainan 
' b. Tahap n I 
' 
trulit di•ji r""'"-'' dengan digodo dalam air 
mendidih selama menit, dimana 
proses berjalan aik kalau kulitl 
tidak menunjukk pengerutan _ 
Sumber. Teknologi Penyamakan Kulit Yogyakarta, 1985 
' 
Pengamatan dilapangan, April 1995. 
o-dhBn "'"'"' 
(hanyo ontuk l<ulrt i<{l!tn~) 
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j djljmbunl 
• 
a. Penanganan Bua~an Hasil Pros~ Op~rasi di Car~ Yasa 
I 
PENGUMPULAN DAN PEMBAHASAM DATA IV - 40 
i<ulrt mantah 
lHII Men!llh I dlkumpuii<Bn dan dljual I 
nanon klmta ::;::::: 
• 1 ? ngapuran 
olr • I I dimanlaatl<an I 
lrullt pengap·"'"" 
Oosah I Noffen ) 
auongan 
an kator tomoval S air kotor 
1 auang O&glng Penytuln~n 
Buangan 
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h kulll PoiD"gon kulrt(Spllflmg HK!as) 
loJitl balahan 
Ka r Ulang 
tmnao~rmra ~~ Bua~gKopur Penyerlngan 
kulrl baling 
dan dljual 
I drmanraaton I 
' 
pedatan I dlmanl""tk~~ 
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I lrhmm atau babak\ln • "' 000 
gasaman 
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KUI1t st, ih panyamakan tJUnQan MtJokon 
I 
b, P<>nanganan !Buangan denyan Minirnisasi Lirnbah 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
embahasan dan perhitungan yang telah 
dikemukakan pads b ~bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan den sara untuk dijadikan rekomendasi pads pihak 
perusahaan. 
5.1. JCESIMPVLAN 
Haeil penelit an yang telah dilakukan di Perusahaan 
Daerah Aneka Usaha nit Psnyamakan Kulit Carma Yasa Hagetan, 
dapst disimpulkan s bagsi berikut: 
• 
1. Pemanfaatan baha buangan proses penyamakan kulit belum 
sepsnuhnya dilak kan, walaupun jumlah buangan padat cukup 
besar. Misalnya emanfaatan garam (~ 120 kg sehari) dalam 
buangan proses p ncucian belum dilakukan, dsmikian juga 
dentan removals lfida (~ 22,35708 kg sehari dalam bentuk 
NazS) pada prose pengapuran dan removal khrom (~ 138 kg 
sehari) pads pro as penyamakan khrom. 
2. Perusahaan telah mslakukan usaha~usaha memperkecil pemakai~ 
an bahan kimis, engan mengadakan percobaan skala kscil di 
laboratorium yan tslah dieediakan. 
3. Perusahaan telah memisahkan bahan buangan padat dari 
aliran air buan n, untuk kemudian dikumpulkan dalam 
v - 1 
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suatu lubang dan ditimbun dangan tanah kambali jika talah 
I 
penuh. Penangana ini perlu mendapat perhatian serius, 
karena dapat me pengaruhi kualitas air tanah, akibat 
leachate yang ad meresap dalam tanah. Evaluasi terhadap 
buangan padat da pangaruhnya pada lingkungan dijadwalkan 
pihak perusahaanjtiap 3 (tiga) bulan sekali. 
Jumlah buangan c ir yang dihasilkan dari proses produksi 
I 
adal~h 27,145 to~/hari atau sskitar 27.145 liter/hari dan 
buangan padat ya~g dikaluarkan adalah 542,18 kt/hari. 
4. Bahan buangan ca'r telah dipisahkan menurut karakteris-
tiknya, yaitu air buangan basa dan air buangan asam. 
Perbaikan cara pe golahan air buangan perlu dilakukan, 
karena parameter BOD, COD dan NH8-N maaih , diatas 
ketentuan yang dieyaratkan, yaitu: 
BOD 15 mgjlt atau 3,056 kt/ton kulit Dantah 
COD 30 mgjlt atau 8,113 kt/ton kulit mentah 
35 75 mt/lt atau 0,719 kt/ton kulit mentah 
5, Program minimises limbah yang cocok di pabrik penyamakan 
kulit adalah: men gunakan ulang bahan buangan ke dalam 
proses, menghemat pemakaian bahan-bahan produksi dengan 
percobaan di la oratorium, removal bahan kimia untuk 
dipakai kembali d lam proses, pemanfaatan bahan buantan 
untuk dijadikan p oduk lain yang mempunyai nilai ekonomis, 
dan yang ~erpenting adalah terbentuknya budaya dan 
tanggung jawab ke ja yang berwawasan lingkungan. 
KESIMPULAN DAN SARAN IV - 3 
5. ;;l. SARAH 
1. Pembuangan lange ng dari air buangan seam menuju ke 
Sungai Gondang d ngan hanya melalui satu bak pengendap 
belum menjamin s penuhnya sisa aaam atau senya~aan khrom 
'terendapkan, seh ngga kualitas badan air penerima dapat 
menurun. Penanga anini dapat diperbaiki dengan mencampur 
kedua janis baha buangan tersebut setelah melalui bak 
pengendap pertam atau eebelum ke bak pengendap kedua. 
2. Pemanfaatan baha buangan Industri Penyamakan Kulit, tar-
utama di Carma Y sa dapat membuka lapangan kerja baru. 
Hal ini karena p tensi dan jumlah bahan buangan yang 
belum digunakan atau dimanfaatkan sangat besar 
lllBilpunyai nilai konomis yang tinggi jika diolah. 
3. Pemsnfastan Labo atorium yang tersedia untuk menentukan 
proporsi bahan imia yang diperlukan harus dijadikan 
kebiasaan atau prosedur baku dalam setiap pemroseaan 
kulit, kerens kejutuhan bahan kimia untuk setiap janis, 
asal dan karakteristik yang berbeda akan nemerlukan bahan 
kimia yang barbed juga. Pemanfaatan Laboratoriun juga 
dapat dipakai u tuk peroobaan pemakaian air buangan 
dalam proses-pros s tertentu dengan penanbahan bahan kimia 
sesuai kebutuhan. 
4. Pera~atan fasilit s dan slat-slat produksi perlu dilaku-
kan eeoara berkal untuk memperpsnjang umur dan menjaga 
KESIMPIJLAN DAN SARAN IV - 4 
agar fasilitas d alat-alat produksi tersebut tetap baik 
dan aelalu dapat igunakan jika dibutuhkan. 
5. Pemanfaatan ba an buangan proses penyamakan kulit 
sebaiknya dilaku an di setiap proses dengan menyaring 
buangan pad at dari buanliil:an. Buangan padat 
dimanfaatkan ae uai dengan karakteristiknya, a tau 
dikellbangkan mel lui kerjasalla dengan Balai Penelitian 
dan Pengembangan ndustri. 
6. Perbaikan bak pe gendapan, sehingga endapan dari bak 
tersebut dapat d manfaatkan kembali, misalnya sebagai 
bahan proses kemb li. Endapan bak pengendap di peruaahean 
Carma Yasa mempun ai karakteristik tingginya kapur dan 
kandungan organik ya. 
7. Peroobaan-percoba n pemakaian bahan kimia dalall laborato-
rium aebelum lang ung dicobakan untuk proses penyamakan 
harus dijadikan sebagai kebiasaan eebelum melakukan 
proses, kerens sa ing laboratorium tidak digunakan. 
~ 
8. Penyuluhan dan ku sus singkat, praktis tentang 11anajemen 
produksi dan pens ganan buangan kepada pihak llanajemen 
dan terutama para pekerja agar mengetahui pellanfaatan 
bahan kimia yang igunakan seefisien mungkin, pengetahuan 
• untuk memanfaatka bahan buangan dan penanganan bahan 
buangan dan aalur n buangan yang ada. 
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Oi bawah ini penulis kemukakan arti, definisi dan 
penjelasan mengenai kata-kata asing atau kata-kata sukar 
yang digunakan dala penulisan Tugas Akhir ini. 
"' acid 1'1.6'"Utrat izat ion 
netraliBasi aBam, lihat 1'ugaB Akhir II-54. 
ae&ine process 
proses pelembs an, lihat Tuga, Akhir II-54. 
ac Ldi tas 
kemaropuan mane 
seperti Hzso .. 
kation dalam 1 
ralkan basa karena adanya 






aLkat in.i tas 
kamampuan men tralkan asam karena adanya 
karbonat dan b"karbonat dalam air. 





8iotoBicat Oxy en D<;>mand, menunjukkan jumlah oksisen 
dalam satuan p m yang dibutuhkan oleh mikroorganisma 
untuk mamecahk n bahan-bahan organik di dalam air. 
bot t tene-ck 
penumpukan bah n baku dari satu atau bebarapa proses 
produksi, dika enakan waktu proses yang tidak seimbang 
antara prosae produksi yang eatu dangan proses 
produksi lainn a. 
bat i ne process 
proses penghil ngan lemak/protein, lihat Tugas Akhir 
11-43. 
A - 1 
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brQ(nstormin8 I 
sumbang-sara1, adalah pengumpulan ide dari sekelompok 
orang dalam uatu organisasi atau tim kerja untuk 




bak pengenda I I. 
Chemical Oxy en Demand, menunjukkan 
dalam satuan ppm yang dibutuhkan oleh 
untuk mengok idasi bahan-bahan organik 





lihat a6eins rrocess. 
cond"llctivitas 
daya hantar listrik, kebanyakan disebabkan karena 
salinitas at kandungan garam dallun air buangan. 
0 Days hantar listrik 2250 !-'mhos/om menunjukkan tin.!!kat 
salinitas sedang, tetapi pelepasan garam dalam tanah 
maeih diangg moderat. 
corporat"' envirol"lt !ism 
kesadaran dunia usaha untuk peduli lingkungan, dimana 
dunia usaha m lakukan upaya mengelola lingkungannya 
sama dengan u aya mengelola masalah bisnis lainnya 
dalam organis sinya. 
detimine~ process 
pembuangan ksfur, lihat Tugas Akhir II-38. 
······ ~ dilusi, peno iran, penambahan ai . pengenoeran konsentrasi dengan 
DO 
; 
Dissolv.,d Oxylen, adalah oksiSen 
dalam air, ~ang berasal dari 
absorpsi darilatmosfer. Kelarutan 
yang baik ada ah-"': 5 pprr,. 
Yang terlarut di 
fotosintesis atau 
oksigen dalam air 
dry hid9s I 
kulit beaar t""' di bawah si ar 
diaimpan hing a 6 
I 
I 
diawetkan dengan oars 
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~~~Luen J 
efluen, adalah aliran buangan 
dikeluarkan da i proses produksi. 
berbentuk 
<>mi""i::iai, adalahjl aliran 





, .. yang 
proaee penyetr kaan kulit, lihat Tugas Akhir 11-56. 
end of pipe 
istilah yang 
t indakan pen 
dilakukan pads 
pendaur-u lange 
yang masih ter 
dipakai untuk menggambarkan bahwa 
nganan buangan aktifitas produksi 
akhir aktifitas tanpa adanya aktifitas 
atau pemakaian kembali bahan-bahan 
andung dalam sir buangan. 
epid&rmis 
lapisan kulit aling etas, lihat Tugas Akhir II-17. 
&valuation 
"' jaec,;.s 
evaluasi, peni aian. 
tinja, kotoran tubuh yang dikeluarkan lewat anus. 
/!&shins proc&ss 




yang dengan mudah dapat 
atau dengan penambahan 
diendapkan,baik 




kulit bagian 1 ar. 
kulit hewan bear, misalnya sapi, kerbau, lembu, 
besar dan lain lain. 
hierarJti 
tats urutan, p ngelompokan. 
hypodermis 
disebut juga s bl<utis, lihat Tugas Akhir II-113. 
ikan 




~anaje~en par adiaan, dimana menjaga agar persadiaan 
tidak terlalu banyak atau tarlalu sedikit. 
Jika tarlalu anyak akan banyak yang terbuang akibat 
pemborosan, k rusakan penyi01panan atau kadaluwarsa. 
Jika terlalu sedikit akan menyebabkan tarhambatnya 
kelanoaran pr sea produksi. 
ain.' t brok.8. 





n.'t fiX9d tt 
kerueakan, jangsn diperbaiki. 
ang dianut oleh sebagian besar dunia 
na perbaikan atau perawatan fasilitas 
kukan hanya jika fasilitas tersebut 
nda-tanda kerueakan. 
it ju5t won't work. 
!PAL 













dilakukan, suatu keengganan 
aktivitae baru hanya karsna 
tersebut dirasa tidak mungkin 
olahan Air Limbah, yaitu suatu bansunan 
dan dioperasikan untuk mengolah air 
dihasilkan dari kegiatan produksi, 




yang biasa di akukan. 
k.ontaminan 
zat pencemar yang terkandung dalam an·. Parameter 
adanya zat ~ontsminan tersebut diantaranya adalah 
turbidity, Al yl Benzene Sulfonate (ABS}, Chloride dan 
Dissolved So id, Carbon Chloroform Extract (CCE), 
Fluoride, Ph nol, Chro01iu01, Radioactivity, Baktari 
Coliform dan ain-lain. 
k.orium I 
disebut juga Jtutts, lihat Tllgas Akhir II-18. 
~;~th9r j' 
kulit tarsama yang etabil terhadap pe01busukan, atau 
parubahan yan disebabkan karena perlakuan phisik. 
lime 
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I 
bLast i 
rusaknya rajaltl kulit dan menjadi berwarna 
reaksi antara.l kapur yang masih tersisa 












ran. Penambahan kapur akan membuat kulit 
n melepaskan lapisan epidermisnya, 
mbahan Ho.2S atau NaHS dapat melepaskan 
rkan bulu dan rambut yang melekat pacta 
,., 
minimisasi timbah 
upaya mel~kukln tindakan yang menitik-beratkan p~da 
masalah lingk ngan, sering juga disebut dengan istilah 
lain seperti' ,pencegahan polusi, pengurangan limbah, 
produksi berslh, teknologi bersih atau pengurangan 
limbah pads s mbernya. 
I 




kulit belahan lapisan yang paling atas. 
dieebut amoni k bebaa ~tau Nitrogen Amoniak, 





off si;:ngolahan bu ngan yang dilakukan di luar area dengan 
dihasilkannya buangan tersebut. 
on s~t.. I 
pengolahan bu!ngan yang dilakukan di area yan~ aama 
dengan dihasi kannya buangan tersebut. 
operation process f\ow 
. aliran · prose~ operasi, adalah diagram alir yang 
menunjukkan jahapan-tahapan operasi produkai ~ulai 
dari bahan ba~u yang dimasukkan sampai menghasilkan 
barang jadi y ng siap untuk dipasarkan. 
"' paddle 
LAMPIRAN A - 6 
slat pemutar, berbentuk rods, gerigi atau kulit. 
patchy dy9ins 
tidak meratanJa proses pewarnaan kulit 




konaentrasi :j-on hidrogen, menyatakan intensitas 
keasaman atau1alkalinitas dari suatu cairan sneer yang 
mewakili kons~ntrasi ion hidrogennya. 
' 
picktinl'! proc9ss 
proses pengas~man, lihat Tugas Akhir II-47. 
( 10 I 
reeking frame I 
slat Pen!t!;tera~, lihat paddLe. 
recyct.. i 
pendsur-ulang~n, pemanfaatan kembali bahan-bahan yang 
terkandung dalam bahan buangan untuk proses produksi. 
r&l imcn.s pits 
bak pengapura6 ulang. 
; 
penggunaan kelbsli, pemanfaatan bahan busngan untuk 
proses produk i aampingan yang dapat memberikan nilai 
ekonomis yang lebih baik daripada tidak dimsnfaatkan. 
' 
CS) ; 
' sam.m.yins process I 
proses pemera~an, lihat Tugaa Akhir II-53. 
' 
Sodium Adsorp~ion Ratio, menyatakan aktivitas relatif 
dari ion sodiJm dalsm pertukaran reaksi dengan tanah. 
' Nilai SAR yang baik $ 18, dimana dirumuskan seba~ai: 
SAR ~ '• 
• 
scudding proc .. ss 1 
proses huang ~ulu, biasanya dilskllksn dengan piaau 
huang buiu. E'toses Lni sekarang dilakukan bersamaan 
denltan prosesipengapuran, lihat ttm.tn!J process. 
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~hav<n~ process 
proses penget~man, lihat Tugas Akhir II-53. 
s !udee 
kulit he"'an k~cil, 9eperti kambing, 
dan lain-lainL 
domba, biri-biri 
lumpur yang d~peroleh dari pengendapan padatan tersus-
pensi yang di~andung dalam air buangan_ 
' stvde.,. dryina b.,.d j 
saringan pas~r, untuk mengeringkan 
dihasilkan da~i proses pengendapan. 
lumpur yang 
soak.: ng process 
proses perendi..man, lihat Tugas Akhir II-25 . 
.splitting procii'.SS 
proses pembel~han kulit disesuaikan dengan 
yang diingink~n, lihat Tugas Akhir II-37. 
s-ubstit-ution cnput I 
bahan baku pe~gganti. 
ketebalan 
sebutan lainnya adalah temperatur, yang berguna dalam 
memperlihatkah keoenderungan aktivitas kimiawi dan 
biologis, pen,entalan, tekanan uap, tegangan parmukaan 
dan nilai-nil~i jenuh dari gas dan benda-benda padat_ 
i supernatant 
1 
air bersih ya~g diperoleh setelah 




pembengkakan, !yang disebabkan karena penambahan bahan 







aiau zat yang menyebabkan 
bfrlangsung cepat. 
tannln6 aaents 1 
bahan penyama~ kulit. 
tannins proc&ss I 
proses pembeng-
' proses penyam,kan kulit, lihat Tugas Akhir II-50. 
' 
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t imataO!e 
.,aktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
program, ksgiatan atau aktivitas. 
suatu 
(Otf8lin.6 process 




diparbaiki atau aisesuaikan dangan kamajuan 
dan informasi yang barlaku saat ini. 
taknologi 
bahan-bahan buangan, yang tidak diparlukan kambali. 
"'8"ttin.q <>sen.ts 
bahan kimia atau zat yang mempercepat masuknya air ke 
dalam bahan atau zat lain, dalam hal ini adalah kulit. 
wet sat ted hides 
proses pengawetan kulit dangan cara dibsri air larutan 
garam (biasanya garam dapur, NaCl), dimana dengan cara 
ini kulit mampu bsrtahan hingga 3 (tiga) bulan. 
W(>"\-W(>"\ s((Ua(iO>"\ 
psndekatan yang ditampuh untuk manyalasaikan masalah 
dangan membsrikan penyalesaian yang manguntungkan bagi 
kedua balah pihak. Dalam maaalah lingkungan adalah 
parusahaan dan lingkungannya, dimana pandakatan ini 
berarti psrusahaan tatap dapat meneruskan usaha atau 
aktivitas skonominya, sadangkan lingkungan aekitarnya 
tetap dapat dijaga kelastariannya. 
-ooo-
LAMPIRAN 8 
PEMANFAATAN1 BUANGAN PROSES PENYAMAKAN KULIT 
' Industri Peny1<makan Kulit, seperti industri-industri 
lainnya yang mengol~h bahan baku menjadi bahan setengah jadi 
atau bahan jadi, ju~a mengeluarkan bahan buangan. Secara 
umum bahan buangan I tersebut dapat digolongkan 
(tiga) macam, yaitu: bahan buangan padat, cair dan 
' 
Jemie buanganl padat yang dih!!eilkan induetri 
' an kulit dib!!gi dalam 4 (empat) jenis, yaitu: 




b. buan&an yang ber~sal dari t:'l"OSes bmmg dagin!l (fLeshi"f4'!), 
berupa sisa-sisa! daging, 
c. bulu a tau rambut! dan protein terlarut yang berasal dari 
' t:'roses pengapurar (ltm.tn8). 
' d. poton&an kulit wft blue (trimm•ns kulit jadi). 
Jumlah buangl'n padat ini oukup besar jumlahnya, 
' seperti hasil pen~litian yang dilakukan oleh balai 
penelitian dan peng~mbangan industri (1987), yaitu: 
Tabel 1. Komposisil Limbah Pad at 
'"" 
Too Ku lit Mentah 
No. Jenis L~mbah Pad at Jumlah (kg) 
1. Gar am i 15 - 20 2. Trimming kulit mentah 32 -
" 3. Ftesh.in.!J ' 60 100 i -,_ ShalJins 120 - 130 5. Bu.[ fine 
' 10 20 
' 
-
' 6. Tr i mm.i ne Split 46 - 50 




Jumlah 328 380 
Sumbar. Balal Penelltlnn dan l?engsmbangan Industrl, 1985. 
' 
Juml!!h buangaJ padat tersebut yan~ dimanfaatkan oleh 
pabrik kulit sangat sedikit, diantaranya sebagai bahan baku 
8 - 1 
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kerupuk rambak, sedangkan buangan padat lainnya dalam jumlah 
' lebih beaar dibuang! a tau ditimbun. 
Gangguan yan~ diaki.batk!Hl jika bu,.ngan padat dibiarkan 
atau ditimbun antarla lain: 
' a. dapat menimbulkaf bau yang tidak enak, yang beraaal dari 
pembusukan protd.in pada daging/kulit .dan mengeluarkan gas 
amonia atau hi~rogen aulfida, 
organik oleh mi~roorganisma, 
hasil peruraian bahan 
b_ jika peruraian t 1arsebut terjadi dalam badan air, maka akan 
menurunkan kadari oksigen dalam badan air tersebut, 
~- mengganggu keaeh~tan, yang dieebabkan adanya aerangga, 
d. dari segi estetika dapat mengganggu pemandangan. 
Dengan meliha~ potensi besarnya jumlah buangan dan 
karakteriatik bllang~n tersebut serta sadikitnya palllanfaatan, 
maka perlu dilakukah upaya penelitian untuk memanfaatkan 
' buangan tersebut. D~lam lampiran ini dijelaskan bagai111ana 
' pe!llanfaatan yang !lluhgkin dapat dilakukan, yang diperoleh 
dari hasil penelitikn yang telah dike!llbangkan, terutama oleh 
Balai Penelitian da~ Pengembangan Induetri. 
i 
1. PEMANFAATAN BVANhAN PADAT SEBAGAI PEREKAT (GLUE) 
Buangan padat! pabrik penyarnakan kulit, terutama hasil 
dari proses trimnunk kulit rnentah dan proses belah kulit 
( sp! itt ine), banyakjmengandung kolagen yang berupa fibrous 
protein. Kolagen j nis ini pads proses pendidihan akan 
terhidrolisa menjaJii molekul-molekul yang relatif lebih 
pendek, tetap:i. maai~ tet.ap ber,.ifat fibrous. 
Pada p<llnana,.an labi~ lanjut menghasilkan lllolakul yang lebih 
pendek la~li, dapat Juadikan gelatin atau perekat (ertu .. ). 
' Lapisan kulitlyang dapat dijadikan bahan baku perekat 
adalah kulit bagianltengah (cortum d .. rma), dimana mengandung 
SOX dari tebal kuliJ dan terdiri atas serat-serat jaringan 
penSikat, Yai ~u' ~olagen, mast .:n dan rE'~; t i~;utar yang 
' 
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diselimuti substansii intrifibril yang akan mengeras jika 
dit:>anaskan. Faktor-jfaktor yang mempensaruhi ri15idi tas dari 
perekat adalah: asa!l kolagen, cara/ proses pe01buatannya, pH, 
suhu, konaentrasi, berat molekul dan zat yang ditambahkan. 
Pembuatan per~kat (6!ueo) dari bahan baku kulit s1sa 
adalah melalui taha~an-tahapan sebagai berikut: 
a, Pencucian Kuli t j 
Kulit yang aken I digunakan untuk bahan baku pembuatan 
perekat dicuci d:engan air untuk menghilangkan kotoran-
kotoran yang men"mpel, lemak, darah, garam dan lain-lain. 
b. Pengapur:an 
Untuk penghilang~n rambut (bulu) dan lemak, dilakukan 
' hanya untuk hasi~ trtmmine kulit mentah, sedangkan kulit 
hasil splitti~ ~angsung menuju pengapuran ulang. 
Pengapuran dilakUkan dengan merendam kulit 
Hatrium Sulfida ~ensan kepekatan l 0 Be atau 
dalam lerutan 
± 15 gram Na2S 
' dalan, 1 (satu) lliter air atau menambahkan Ha2S sebanyak 
2% dari berat libbah kulit, diaduk-aduk selama ± 1 (satu) 
jam. Kemudian di~ambahkan kapur 2 - 3% sambil diaduk-aduk 
dan didiamkan se~ama 2 (dua) hari sampai semua bulu lepas 
dari kulit, lalul dikerok untuk membersihkan bulu yang 
masih teraisa dah dicuoi dengan air. 
Pengapuran dih~ntikan jika kulit dipotong maka 
penampangnya akap terlihat bening dan berwarna kebiruan_ 
0. p.,,.,g.,pur.an Ul .. ngj 
' Untuk mempercepa~ pelarutan pada proses perebusan. 
' Kulit dimasukkanl ke dalam tempat yang berisi air ± 400% 
dan larutan kapub (Ca(OH)z), 5 - 8% aambil diaduk-aduk 
selama ± 2 (dua)j jam dan direndam selama 7 (tujuh) 
' atau lebih dengap aesekali diaduk-eduk. 
Kemudian diouci dengan air bersih. 
hari 
d. 
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I Pembuangan Kapur! 
Kulit dimasukkaf dalam suatu tempat yang berisi 
larutan asam khl!orida (larutan HCl teknis 1 2%) dalam 
air ± 200% sambill diaduk-aduk selama ± 2 (dua) Jam. 
; 
Proses huang kappr dianggap selesai jika bagian kulit 
yang ditetesi in~ikator PP tidak terjadi ~arna merah, 
' 4 - 6 > kemudian kuli t dicuci atau larutan memrunyai pH 
dengan air sampa1i bersih. 
e . P"mo'longan 
' Kemudian kulit d~potong kecil-kecil (ukuran 2 
untuk memperoepa~ proses perebusanjhidrolisa. 
3 em) 
Pemotongan 
kulit ini dapat 8ilakukan sebelum proses buang kapur. 
' f. Perehusan ! 
Potongan-potonga~ kulit dimasukkan dalam ketal pemanas 
densan air secuk~pnya sambil diaduk pada suhu 70 80°C 
selama 6 8 jamj atau lebih sehins:s:a menghasilkan cairan 
ken tal. 
g. Penyar1ngan, Pe~katan dan Pencetakan 
Setelah ' diperoleh 
' 
dilakukan cairan ken tal l a lu 
penyaringan untu~ menghilangkan kotoran dan sisa kulit 
yang 
pad a 
tidak larut i dan dilakukan >'enguapan diatas 
0 . 
suhu ± 70 C! sampai diperoleh larutan _yang 
pemanas 
kental. 
' Kemudian cairan ~ental tersebut dituang ke dalam oetakan 
setipis -mungkin '1= 3 rnrn dan dibiarkan dalam oetakan pada 




Seteh.h cairan jmemadat lalu diambil 
kemudian dikerinJkan sampai kadar air ~ 
dari cetakan, 
15%, dens:an jalan 
dijemur di bawah isinar matahari, 
' 
dihernbus dengan udara 
panae atau diang~n-anginkan diatas kawat kasa_ 
i. Pengujian Hasil ~ercobaan 
Cairan perekat (~lt.tE>) yang telah rnembeku 
kadar airnya d~n ditimbang beratnya 
tersebut diuj i 
untuk dihitung 
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rende~ennya, juga dilakukan pengujian daya rekatnya pada 
perekatan kayu ~apis. 
Rejeren.si.; 
Wahyuningsih, Sri, ;rr., dkk., Laporan P&TV>"!it1an P&ma.njaatan 
Limbah Pctdat lnd-ust[ri Pe>nyamaio.an Ku!1t Untulo. G!-ue, Departs-
men Perindustrian IRI, Bad an Pen01litian dan P01ngambangan 
Industri, Balai P~nelitian dan Pengembangan Industri, 
Semarang, 1S90-1891j. 
2. PEMANFAATAN BUANf;AN PAOAT SEBAGAI MAKANAN TERN"AK 
Buangan padati pabrik penyamakan kulit, terutama hasil 
dari proses huang j daging. (fteshinB), mengandung kadar 
protein tinggi (sekitar 37% dan lemak 28%) yang dapat 
digunakan sebagai ! Sllbatitusi tspung ikan dalam ranaum 
makanan ternak. llnt~k me01pertinggi kadar protein dilakukan 
dsngan mengurangi k~dar lsmak yang tidak dibutuhkan, d01ngan 





yang digunakan adalah n-Heksana, 
' Chloroform. 
! Pemanfaatan k*ndungan tJrotein dalam buangan 
' 
daging, yang ~erjumlah 4 ' 1% dari beret 
Alkohol 
proses 
kuli t mentah 
kering, diproses me~alui tahapan-tahapan sebagai barikut: 
a. Pencucian Kcrl it · ! 
Untuk menghilang~an bahan-bahan yang bersifat toksik/ 
racun karena pr~ses sebelumnya, misalnya tJada proses 
' pengapuran ada jpenambahan kapur (Ca(OH )z) dan 
Proses pencucian ldilakukan dengan air hangat pada suhu 
40°C sebanyak 5 (llirna) liter tiap 100 gram limbah padat. 
Bahan Yang telah ldicuci kemudian dikeringkan dan akan 
siap dilakukan pdoses berikutnya. 
' b. P<>ngurangan JCadarl Lemalc dE'nga.n Pros .. ,. Elcstralcsi 
ProBes akstraksi i adalah tJroses penga.,bilan Batu atau 
' baberapa komponen! dari sua til bahan dengan manggunakan 
pelarut ($o1'"'"'"1 )j tertentu. 
\ 
Pengurangan kad~r lemak merupakan proses 
atau lemak ya~g berbentuk padat ke 
sehinsga serin>tldisebut seba!lai proses 
'washine' . . Pros~s ini dipengaruhi oleh: 




' pelarut yang ditunakan dan lamanya waktu kontak an tara 
bahan padat dan IPelarutnya. Makin banyak pelarut yang 
digunakan dan m4kin lama waktu kontaknya, maka proses 
ekstraksi akan 4encapai tujuannya. dengan semakin baik. 
Metoda ekstraks~ yang biasa dilakukan memakai 2 (dua) 
care, ya.itu: 
b.l. Bahan padaJ langsung direndam dalam pelarut dengan 
' 
waktu tert~ntu_ Ketode ini membutuhkan pelarut yang 
' banyak dan lwaktu kontak yang lama. 
b.2. Sistem S~xchL&t, dimana jumlah pelarut yang 
digunakan lrelatif lebih sedikit dan eetelah 
. ' dlgunakan ~elarut dapat dimurnikan dan digunakan 
ulang. Meto~e ini msnggunakan proses pemurnian dan 
· penggunaan fembal i pa laru t memakai sis tam tertu tup . 
Haail penalitian tsrhadap penggunaan bahan pelarut dan waktu 
kontak an tara bahan! padat dengan pelarut, berdasarkan hasil 
penelitian drs. Mic~achul Huni~ terlihat pada Tabel 1. 




(jam) KL(%) KP(%) 
4 2' 18 i 54' 14 
6 1' 47 155,27 
8 L38 !53,29 
10 1,20 151,95 




KL(%) KP(%) KL(!P KP(X) 
2,28 48,97 2,35 57,87 
1,60 50,86 2,04 58,51 
o, 98 54,1 g 1,89 56' 17 
0, 78 53' 03 1,83 56, 19 
Drs. Hisbachul Munir, 
"" 
' Da~i Tabel 2.1 diatas terlihat bahwa pelarut yang 
' memberikan kandung~n protein tertinggi (58,51%) adalah 
Chlo~ofo~m,· dengan Jaktu ekstraksi sa lama 6 (enam) jam_ 
. ' Tetapi ditinjau dar]! sagi akonomi dan kaamanan kerja, maka 
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pelarut n-heksana lebih menguntungkan_ Alasan lain adalah: 
' 
a. pelarut n-heksaria lebih murah dan mudah diperoleh dalam 
jumlah banyak d&ripada Chloroform, 
b_ kadar protein y~ng dipsroleh tidak jauh berbsda dengan 
waktu kontak ya~g sama (55,27%; 6 jam), 
c_ penggunaan pela~ut chloroform perlu pengamanan 
mengingat pelar~t ini bersifat aneetetik. lsbih, 
Rej.,:rensi: 
Marihati, Ir., Lapd:ran Penetclio"' p,.,m.cznf=tan Limba.h Padat 
lnd1.1.st:ri P.,.nywrw..r.a~ J<1.1.Lit w>tuh Bahan Baku Industr-i, Depar-
temen Perindustrian! RI, Bad an E'enelitian dan Pengsmbangan 
Industri, Balai P~nelitian dan Pengembangan Industri, 
Semarang, 1885-19861. 
' Munir, Hisbachul, Drs., J<emun~hinan Pemanjaatan Limba.h Padat 
lndustr-i Penywrw.hah J<utit sebaeai Sumber Pr-otein datam 
Ransum. Ha.hanan Ter-nb.h, Balai Penelitian dan Pengembangan 
lndustri Semarang, ~989. 
' 
3. PEHANFAATAN SULFtDA DALAH AlR BUANGAN SEBAGAl PENYAHAK 
Pada urnumnya ~asalah dalam industri penyamakan kulit 
' yang paling menonjcl dan langsung diraaakan olah maayarakat 
' adalah rnasalall bal!l busuk {gas HzS) yang berasal 
peruraian suatu zat i yang digunakan dalam proses 
bulu, yaitu Natriulll!Sulfida (NazS) atau Natrium 




Dari hasil andlisa air buangan yang bersifat basa dari 
' beberapa industri p~nyamakan kulit, diketahui bahwa besarnya 
kandungan sulfida b~tal sebesar ± 800 PPm. 
' 
ini sangat 
berbahaya bagi rnanu$ia, 
sebab dala~ jumlah 70 ppm akan 
mengakibatkan iritaS:i mata, pusing, lesu dan pada dosis 
tinggi (700 ppm) ak1n menyebabkan hilangnya kesadaran, koma 
a tau kematian karenai kegagal"-n pernafasan. 
Pernanfaatan bu[angan yang menyebabkan timbulnya gas f!zS 
ini perlu dilakukan,l disamping dapat digunakan kembali untuk 
proses selanjutnya. froses pemanfaatan gas HzS 
I dilakukan 
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dangan cara absorb~i gas. Absorbsi gas adalah penyerapan 
suatu gas dengan sUatu pelarut, biasanya pelarut 





regsnarasi_ Karenanya palarut yang 
mampu menerap gas ~~sebasar mungkin 
sesedikit mungkin an murah. 
digunakan harua tepat, 
pelarut dengan jumlah 
Cara absorbst gas HzS dapat diperoleh dengan 
cara, an tara lain:! 
beberapa 
a. Proses Tylox 
Menggunakan laiutan penyerap Thio-Arsenat, aedangkan 
regenerasinya digunakan udara. 
b. Prose,. Phenol.at i 
Gas HzS yang te~bentuk secara cntmter c-urrent akan kontak 
dengan larutan iang mengandung HaOH dan ~henol. 
' Larutan kaya Keluar dari bawah menara panyerap dan 
selanjutnya dirJgenerasi dengan uap air dengan tekanan 
tinggi dan gas ~2S akan terlepas kambali. 
c. Pro,.es Tripotha.iium Phosphat 
Penyerapan gas ~2S menggunakan larutan 32% Tripothaasium 
' Phosphat dan re!l"ienerasi dengan menggunakan steam. 
Larutan ini bai~ :;;.,-l:.ali untuk menyerap gas H2S, tetapi 
' dibutuhkan suhu ltinggi pad a proses regenerasi. 
d. Pr·o,;:e,;: Alb>li I 
' Digunakan larutah penyerap gas HzS adalah Sodium 





gas HzS, karena gas C02 dapat 





Larutan absorben~ adalah Monoethanol Amine, Diethanol 
Amine, Methyl Eti1anol Amine atau TriEthanolAmine. 
f. Pro,;:es Ferrox 
; 
Pacta proses lni M2S diserap oleh larutan Soda 
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Sulfur dan Besi !Sulfur. Untuk mendapatkan kembali basi, 
' maka larutan ~aya diaerasi dengan udara 
menghasilkan Sulfur bebas. 
g. Pro~~~ ~a Boar~ 
Gas HzS diserap ldengan larutan 3 - 3,5% Sodium 
dan regenerasi 4ilakukan dengan oara aerasi. 
h, Pro""''" Non Geon.,..fasi 
sehingga 
Karbonat 
Penyerapan gas ~:zs dengan larutan alkali, yaitu NaOH atau 
Ca(OH)z, dapat jluga dengan menggunakan larutan Nazca~. 
Gas langsung di~ontakkan ke dalam larutan penyerap tanpa 
direganerasi, dan biasanya larutan kaya ini dimanfaatkan 
kembali dalam sJatu proses. 
Pada penyerapan jdengan larutan kapur akan terjadi reaksi 
sebagai berikutJ 
Ca~OH)z + Hzs ~CaS + 2 HzO 
dimana reaksi allan berjalan pada suhu 60"C. 
Endapan CaS b~rwarna putih dan barbau, serta dalam 
suspensi kapur ~kan terhidrolisa menjadi; 
' CaS!+ HzO ~ Ca(HS)z + Ca(OH)z 
gas COz, ruaka CaS akan dan jika larut~n mengandung 
terdakomposisi ~enjadi Kalsium 
Cas!+ COz + H20 -~ 
karbonat, dengan reaksi: 
Caco~ + HzS 
Ref.:.:r~ns;;i: 
Marihati, Ir., dkk.i, Laporan. P<?n.,.Ltttan. D<?so.tn Pen!!fc.>Lahar< 
Proses Air Buanean llr<dustrt PE>rtyama.ltan K:u! i ( K.h.:rom. Tahap 1 I, 
Departemen l?erindustrian RI, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Indusl:.!ri, Balai Penelitian dan Pengembangan 
Industri, Semarang,! 1985-1986. 
4, PEMANFAATAN KHRd,H DALAH AIR BUANGAN SEBAGAl PEN'tAMAK 
Zat penyamak ikhrorn banyak digunakan untuk rnenyamak 
kulit, dimana .produlk paten yang sering digunakan untuk bahan 
penyamak tersebut d!engan kandungan basisitet 33,33% adalak: 
' 
LAMPIRAN B - 10 
•• Chromi tan B 
• 
yang tnensanduns 20::> Cr20~, 
b. Chromosol ,, yang mensanduns 33% Cr2Q3, 
• 
CJ ' Chrom<dium 
• yang ruen!Htnduns 
"' 
Crz03, 
d. K. H•. Bioh~omat Yang mensanduns 50% Crz03. 
Khrom yang dapat d!'pakai untuk menyamak ialah khrom valensi 
3 (tiga), sedangka khrom valensi 6 (enam) dapat dipakai 
' dengan mereduksi dblu sehingga menjadi valensi 3. 
Senyawa khrom yangldapat digunakan untuk menyamak: 
a. Cr:::so::.(OH)::. i: hidrolisa khrom sulfat basis valensi 3 
j basisi tet 66,67%, 
b, Crz(SQ .. )z(OHi)z : hidrolisa khrom sulfat basis valensi 
' 13 basisitet 68,67%, 
o, Crz(S0~)3 : fidrolisa non khrom sulfat basis valensi 
13 basisitet 0%, acidity 100%. 
Air buangan prosesjpenya111akan ini bersifat asam dengan pH 
"ekitar 4 sampai 5) yang mengandung senyawa khrom, asam 
formiat dan natriui bicarbonat. 
' 
Dari hasil ~nalisa awal diketahui bahwa kandungan 
khrom dalam air bu$ngan berkisar an tara 300 sampai 500 ppm, 
karena dari 6 - 8% isenyawa khrom yang ditambahkan pada waktu 
proses hanya 3 - 5~ yang diperlukan untuk terkandung dalam 
kulit. Jumlah ini ~enjadi cukup besar mengingat air buangan 
ac;am Yang dikeluar~an rata-rata 10 m3 per hari. 
Pemanfaatan k!andungan khrom dalam air buangan proses 
penyamakan, diambill melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Penyaringan Air ~uangan 
Air bllangan asamj dan prosss penyamakan disaring untuk 
memisahkan kotortn yang m"ngkin terdapat dalam buangan 
tersebut, kellllldi, n diberikan larutan (5upernalan) air 
kapur sam[Jai menpapai .,H 8,5. Proses pengendapan paling 
afektif adalah d~ngan penambahan soda epi (NaOH) atau 
kapur (Ca(0H)2), iYang terjadi dalam suasana pH 8,5 sampai 
8,5. Pada pH terfebut kelarutan Khrom Hidroksida paling 
I 
' 
LAMPIRAN B - 11 
rendah, walaupun! pemisahan yang terbaik terjadi saat pH 
12,2 (lihat Tabef 3.)_ 
Tabel 3. r'ercobaan Pen<~'enda 
'" 
Khrom Valensi 3 
,, Kandun"~n Khrom (mg/lt) Prosentase 
mula-mUla akhir Removal 
' 
'' 5 
BOO ' 000 23% 
' 
8,8 800 
! 18 97% 12,2 550 0,3 89,9% Sumber: Balai Pens lit ian doo Pengembangan Indu etri, 1865_ 
Reakei yang terj.di adalah sebagai berikut: 
3+ '-
2 Cr + 3 0~ ------. 2 Cr(OH)3 ------. Cr2Q3 + 3 HzO 
b, Pengendapan dan ~engeringan 
setelah Proses p~noampuran, dibiarkan mengendap selama ± 
2 (dua) hari ofan dipisahkan dengan air jernihnya 
(s~pernatan)_ Endapan yang diperoleh dikeringkan di bawah 
sinar matahari s~lama ± 4 (empat) hari dan dihaluskan 
sampai menjadi tSpt.mg khrom hidroksida. 
Khrom hidroksida yarig diperoleh dari hasil percobaan yang 
telah dilakukan ada~ah 455 gram dari 500 liter air buangan 
' 
aaam yang dianalisa,i dengan komposisi sebagai berikut: 
Kadar Air 23,04% 
Kadar Crz03 24,87% 
Kadar Hilang Pij!ar 52,29% 
Terlihat bah"a poten!si pemanfaatan khrom dalam buangan oukup 
besar, sebab buanganl asam yang dihasilkan per hari :t 10 • 
. ' 
densan kanduns<an Crzll)3 adalah sesuai dengan bahan 
sesllngguhnya yang di~utuhkan, sekitar 25- 26%. 
penyamak 
Analisa Ekonomi; 
1. Banyaknya buanganl cair yang dihasilkan = 10.000 liter, 
2, Kadar Ct-203 hasil ipengendapan 24,87%, 
3. Berat 1 lembar kufit kambing kering = 8 ons = 800 gram, 
' 4. Pemakaian bahan ~€nyamak tiap lembar = 7%, 
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maks.; 
1. Ends.pan yang!terbentuk = 10.000/500 * 455 gram 
= 9.100 gram 
2. Per lembar k41it kambing membutuhkan khrom sebesar: 
= 7,5/24,87 * 800 gram 
= 241,45 gram 
3. Kulit kambin~ yang dapat disamak dengan endapan khrom: 
= 9.100/241,45 
= 38 le!llbar. 
4. Kualitas has~l samakan hampir sama dengan bahan penya-
omk asli (Ch~omitan B), dapat dilihat pads. Tabel 4. 
' Tabel 4. Perriedaan Kutu Kulit Hasil Samakan 
Kadar Kadar Kadar Kadar Bahan Penya~akan No. Hilang Air Cr20:o Abo PH Pijs.r 
Kulit Yang dilsamak I. 51,88 31,86 2' 21 16,26 3' 65 dengan Cr(0H)j3 II. 47,42 30, 18 2,08 22,38 3,75 
Kulit Yang di~amak I. 65,98 24,73 65' 9" 9,28 3,74 dengan Chromi~ an B II. 63,30 23' 65 63,3 12,05 3, 73 
Sumber: Balai t'enelitian doo Penge!llbangan .nO<Jstr~, 198 
R<i>fe-ro;,nsl: 
Karihati, Ir., dkk.l Laporan Pe-ne>ti!ian De-sau-, Pe>nf!!o!ahan 
Pros@s Air Buanean lndustrt P<i>nyamakan Xu!lt Khro~ Tahap II, 
Departemen Perind6strian RI, Badan Penelitian dan 
Pengembangan Indust~i, Balai Penelitian dan Pengembangan 
Ind<Jstri, Semarang, 11985-1986 _ 
5. 
Marihati, Ir,, K@muf1f!!kinan Pemanjaatan Khrom da!am Air Buanl!!-
an lndustri P@nyama an KuLit ~e>baf!!ai Bahan Penyamak, Balai 
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DEPART:·MEN PENDIDII\AN DAN KEBUDAYAAN 
INSTI UT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
FAKULTA TEKNIK SIPJL DAN PERENCANAAN 
"""""' ITS Koo 1;1, S">ohlo T•lo.IGJ 1l 09' 71 74, 5,.7>14 '" 20, '""""" 001 11 













' " . 
dengan rencana IMhBslswa kend untuk 
Mlah utu kur1kulu"' dl ITS yakn1 
Tugas Akhi r, d imana yang bersBngkuhn 
judul 'Studi 'Evaluas1 Pelakeanun Kinimisui 
UpayB P~ngalolaan Lingkungan Peruaahaan 
ini kaooi IIIOhon ijln untuk mahulswa 




dengan hormat agar ""'haoiswa teraebut 
kesem~atan untuk mehkukan peMlltian di 
Daeruh Aneka Usaha Jawa Timur. 
Demiklan bantuan Mrta perhatian yan~ diberikan 
kami ;;;J;;;;,, terima kasih, 
TEMnUS~N 
1. Yth. •:;:;:•';:; :::::t:·•:::;: an Jatim 2. Yth, K PD U88ha Jatim 
3. Araip 
tm/-





























I JAW/\ TIMUil 
SURAT 1\ETEUANGAN u l' Lll'.Mi 
1." S'l'llt>l i(VALIJASl ri>LJ.J(SA~AAN I-IJNWISASI !.UW/1.11 SE-
EitGAI UrHA Pi~fll~LOLAAN ~INGKUNGAN 1'~1\USAIIMN Dl 
PD. Ml.EKt. USAI!A UNI'l" KULI1' • MAGF:lAN ", 
2." Sl'UDl l'EUK.O,ANAI.N A11Dl'l l.l).CKUNGAN SEJJ/,GAI UAPA 
PENGELOI.AAN LINGKUNOAN " 
KAIIUPAll;N Mt.nll"I:AN 
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' ' I'EMPIINT All PROPliiSl lJAEilAil T!NGKA T ! JAW A TIMUR 
PER'4SAHAAN DAERAH ANEKA USAHA 
jl. Ng.>gol No. 7J Tolp_ S7g)Q<l • 532816 FR (0)1) 570J6 
SURABAY/1 • 601<6 
11\Uo>~ 10 4pr.Ll 1~95 




Pnih.o.l 1 SllrnJ' • ......,..,.., 
'T!lf' IN !i'mr,\y! 
Tth, Kol>"la \!oi 1 I'Ko lla<!o'lan 
Jl, 'hu,ku \h.ar lloo 4 
• 
h:npo:ri».~l:.o!! Su.r«t bh>=~;"" do.r!. Diroldor«1 Sooio.l 1'<>1Uil: 
P"'pl110i I:w.anb, tiJ>&~<&t I Jo. ... Tl.•""' ~ 10 ~r.l.l, 1995, llo 
"or 1 072/122/30:;.{1995 porih.al polmk toroo\>J.O diataa, l>o,,...,.., 1lli b; 
r11i ho.df.pbu> , I 
lo No.•o II Snl'UW lllDT \'IllJ!U 
X~...-.. 1mP IT'S SUKOL!J.(l 
2o llama I• &CIDUll fAI.W. 
: i<ah&oio"" Fl'OI' 11'S SUKOL!J.(l 
Un""" !>oloku,kan sJrv..r/&o•oaroh d.ol.., ~ ••~VWNA $krlpo1- do-
- j""-"1 ' 
lo " Sli.W~ i:V.IJ.UAlii l'i:I.U:<Wi£1.11 IUNIJUSl& L!XlWI Sili.I.Clll -
!JPAU 'f'awl~.l.l.ll L!Bal<l,rn(Wf I'EilllSAIIJJ.B DI PJ), J.lm:A. VW.. 
IU. \!Nil! Ktl!.!~ lllc:mAJI " 
' 2. ' Sl\W~ P-"L.li::S.llllU !ODU L!IIOO!li(Wf !!<:114W UP!U PIJ:Iilll: 
ww..u I LI!Ia~<tmw •, 
' 
D...S.Id.an *"'P Dtlkluo daa d.ol"'in.Yo. dl.boriko.n bo..o'lua.t~ .. por-
,_ I 
h. Dll<!:lWJI UWA l'tl, AB1:10. W.j!U. 
I'WI'INSl Da!WI Ull(l(lr l J.l'"-l UKOII 
"" 
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.. 
PEMERINTAH KASUPATEN DA.ERAH TINGKAT II MAGEtAN 
i KArTIOI\. sosiAL rourn~ 




No, 3 T•bun 1972. l. Surot 1)..,,.~ Tlng~<at I iowa Timur""".tl' 11 Ju!i 1\112. 
d""<!an I 
oleO : 
,_ ·~ •... ,, 
Ala, ot 
Th<ma I ~~Qr, Sur.ey I R....,.<h 
o-.an""""' dllakublt Sun-eyt~ .... ch 
Lmtarwa Survty 1 R....r,; 
f""¥1kut I p_, s..-..y! R......-ch 
i p.,.,.., k<t<nlu>n· kolenh>an "'l>ag>i be<ikuf : 
'- D.J>m )~1<.. """'" rj• 21 Jam ><<o~b ~;, dit=pat yong dlt.Ju '""~iblun ""'llpa,b, "td•~-Y• k.,..> f"""'' d., K•r><>r.~an A<tompot. 
2. M""tao" l.etmtuiDl<et~tu.., '""' l><rhlu ;,!.," Daera.b Kulaw Pott1crintah .. ....,!'>~. 
3_ M..,;- 1>" t<rtib. k~ "'"'"""" ;.,, k•~-~r .. ., ~ rn""i;hin<I.,J ~"='"'--,_ 
nyaloan, b"k """""" r...., •lao pun tuO,.,!Iu!C.., yq dopot meluk.; / 
P<ra...., >t.ou mrngkln.o~.,., U"""" No~"'';,~ "'"'" ~o~on,., )><fldudok. 
I Tidal< diP'<ken..,hn n1dnjalanl.,n i«"bl..,_k,·"'"•"' dilu..- k.O<nU.ao-kd'ftiBan f"'i l<!.h dl 
t<t.pkan ><bogal ,,.,..bJt dJot.._ 
5. 5<1elah b<ra!Jlimya dJak.Jc, """'"'~ I Re-o..,..,n, <l).,.aj;bkaft Iori< bib dalmt. '"'~""""" ke~do Pojabat P=><ru,'t, .... .,,.., """i=·'l "'''""'Y• ""lak~'II\W! Survey I R<o<..U, 
6. ::::-;.:.::::~-:.:~ :::::::~ ~:;::"~iW.!<l<.o Survoy 1 a-..,o. "'"~ih~<., 
rn<mb<riiuo ~oq,,., ~~poW,_,.., M~>h>~lnyo """"''' 
I. Keluo IIN'PP.IJ!I l'ro~nol Doenh Th>gk>t I J>w,, 1\mor. • 
2, Ko~Ja O.,ektoc•t s...r+1 f't<,pio~ D><r•b 11">ik.o1 I ]>w• llrnu,, l.D.pa~ K"l"l> D•e.-oh trlnl!ko! II M .. ,,.,,_ 
•. Db,..jj,.,,...,,""i',~kul>n. 
' 
7, ,_., kot..-""""" ;"' ~ "'""'"' d.., .U.,y"'""' ~d>k he.-laku •p•bila lonly•ta, bohw• 
"""'"""" ..... , ket..-.,..j, "" """'nl<menuhi k"=ttom-kd .......... ~>1 ,,....,.", ......... 
JJ;]I \9')5 
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